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ABSTRAK

Lase, Rut Cahyani, 2024. Analisis Penerapan Kebijakan Pimpinan Dalam
Pelaksanaan gas Karyawan pada CV. Wery Group Kota
Gunungsitoli. Skripsi Prodi Manajemen Kosentrasi Manajemen
Sumber Daya Manusia Fakultas Ekonomi Universitas Nias. Di
bawah bimbingan Syah Abadi Mendrofa, S.E.M.M

Perkembangan bisnis semakin meningkat dari tahun ke tahun di

Indonesia. Persaingan bisnis ini sangat ketat terlihat antara kualitas sumber daya
manusia dan peran pemimpin untuk memberdayakan bawahannya untuk
kemajuan bisnisnya. Hal membuat manajemen organisasi berusaha membuat
beberapa aturan untuk meningkatkan kesejahteraan serta semangat karyawan
dalam bekerja. Seperti halnya pada CV. Wery Group Kota Gunungsitoli yang
merupakan salah satu organisasi ya&memiliki karyawan dan cabang usaha serta
bergerak pada bisnis industrial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan kebijakan pimpinan dalam tugas karyawan apa saja
uraian tugas karyawan pada CV. Wery Group Kota Gunungsitoli. Penelitian ini
menggunalﬁ metode kualitatif, dengan 4 (empat) orang jumlah informan yang
terdiri dari informan kunci dan informan pendukung. Peneliti mengumpulkan data
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi kepada i an kunci
maupun informan pendukung. Kemudia peneliti melakukan reduksi data,
penyajian data dan terakhirnya penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kendala yang dihadapi organisasi pada CV. Wery Group
Kota Gunungsitoli adalah masih adanya karyawan yang tidak mematuhi jam kerja
yang telah ditetapkan CV. Wery Group Kota Gunungsitoli, pelayanan yang buruk
(malas melakukan sapaan terhadap konsumen yang datang maupun pergi) serta
minimnya usaha karyawan untuk mencapai target yang berlaku dalam organisasi

CV. Wery Group Kota Gunungsitoli.

Kata Kunci : Kebijakan Pimpinan, Uraian Tugas Karyawan




ABSTRACT

Lase, Rut Cahyani, 2024. Analysis of the Implementation of Leadership
Policies in the Implementatign of Employee Duties at CV. Wery Group,
Gunungsitoli City. Thesis, Management Study Program, Concentration
in Human Resource Management, Faculty of Economics, Nias

University. Under the guidance of Syah Abadi Mendrofa, S .E., M.M

Business development is increasing fmmﬁar to year in Indonesia. This

business competition is very tight, seen between the quality of human resources
and the role of leaders to empower their subordinates for the progress of their
business. This makes organizational management try to make several rules to
improve employee welfare and enghysiasm for work. As is the case at CV. Wery
Group, Gunungsitoli City, which is one of the rJrganizarirmiéar has employees
and branches and is engaged in the industrial business. This study aims to
determine how the implementation of leadership policies in employee duties and

t are the descriptions of employee duties at CV. Wery Group, &mngsim[f
City. This study uses a qualitative method, with 4 (four) informants consisting of
ﬁ informants and supporting informants. Researchers collect data using
interviews, observations and documentation to key informants and supporting
wtormants. Then the researchers reduce data, present data and finally draw
conclusions/verification. The results of the study indicate that t%r}bsrades faced
by the organization at CV. Wery Group Gunungsitoli City are that there are still
employees who do not comply with the working hours set by CV. Wery Group
Gunungsitoli City, poor service (lazy to greet consumers who come or go) and
minimal employee efforts to achieve the applicable targets in the CV. Wery Group

Gunungsitoli City organization.

Keywords: Leadership Policy, Employee Job Descriptions
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BAB1I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pimpinan adalah salah satu suatu figur yang dicontoh oleh para
anggota atau orang lain dalam mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu
seorang pemimpin harus berperilaku baik, jujur, mengayomi dan peka
terhadap kebutuhan lingkungan serta bergerak dalam suatu lingkup teori
perilaku pimpinan. Seorang pimpinan seringkali dianggap faktor penting
dalam kemajuan dan kemunduran suatu lembaga atau organisasi. Begitu
pentingnya peran seorang pimpinan sehingga isu mengenai pimpinan
menjadi fokus menarik perhatian para peneliti. Hal ini membawa
konsekuensi bahwa setiap pimpinan berkewajiban memberi perhatian yang
sungguh-sungguh untuk membina, menggerakkan, mengarahkan semua
potensi bawahannya agar terwujud volume dan beban kerja terarah pada
tujuan.

Menurut Zabir dalarhpcnelitiannya (penerapan kebijakan pimpinan,
2018:85) mengemukakan kepemimpinan memiliki arti luas, meliputi ilmu
tentang kepemimpinan, teknik kepemimpinan, seni memimpin, ciri
kepemimpinan, serta sejarah kepemimpinan. Kepemimpinan bukan berarti
memimpin orang untuk sesaat (insidental) seperti memimpin upacara
bendera, memimpin paduan suara dan sebagainya. Tapi kepemimpinan lebih
kepada seseorang yang memimpin suatu organisasi atau institusi. Sebagian
besar definisi kepemimpinan merefleksikan suatu proses dimana seseorang
mempengaruhi orang lain atau kelompok, dengan memberikan petunjuk dan
memfasilitasi kegiatan-kegiatan serta hubungan di dalam suatu kelompok
atau cﬁanisasi.

Dalam rangka mencapai kinerja pegawai, selain penerapan aturan
perlu juga didukung dengan adanya motivasi dari atasan yang diberikan

kepada pegawai sebagai stimulus/dorongan kepada pegawai untuk mentaati




aturan yang telah ditetapkan perusahaan. Motivasi kerja yang dimiliki oleh
pegawai merupakan sesuatu hal yang sangat penting bagi pegawai, selain itu
juga motivasi yang diberikan oleh atasan cukup berperan juga karena
biasanya akan diterima dan ditaati oleh pegawai, meskipun pada
kenyataannya ada yang menerima ada juga yang mengabaikan atau menolak
baik langsung maupun tidak langsung. Namun demikian untuk mencapai
tingkat kinerja pegawai tersebut diperlukan kesadaran dari para pegawai itu
sendiri yang diharapkan akan mempercepat dan memperoleh hasil yang
maksimal dengan tujuan akhir untuk mencapai tujuan perusahaan yang
efektif, efisien dan produktif. Adapun kurang@gusnya pencapaian kinerja
pegawai dapat dilihat tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan
didalagn perusahaan serta kurangnya kedisplinan karyawan.

Untuk menjalankan perusahaan yang agar berjalan sesuai dengan
tujuan  perusahaan maka implementasi dari peraturan/kebijakan
kepegawaian di atas sangatlah penting karena akan berdampak pada
operasionalisasi perusahaan, karena dalam peraturan/kebijakan kepegawaian
tersebut memuat tentang hak dan kewajiban pegawai serta aturan-aturan
lainn)ayang bertkaitan dengan sumber daya manusia.

Manajemen perubahan (change management) adalah wujud
pendekatan melalui suatu proses yang mengubah individu, tim, dan
organisasi/ perusahaan menuju kondisi masa depan yang lebih baik yang
dapat diimplikasikan untuk melaksanakan perubahan dalam organisasi.
Perubahan ini tentunya dapat memicu penolakan yang disebabkan oleh
perbedaan pemahaman seseorang atau individu terhadap perubahan tersebut.

Menurut Tampulglon dalam bukunya (change managenent, 2020:1)

&

mengartikan bahwa “ organisasi berasal dari kata organon dalam bahasa
Yunani yang berarti alat. Dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah wadah
untuk memanfaatkan sumber daya dalam upaya mencapai tujuan bersama.
CV. Wery Group didirikan pada tanggal 17 Desember 2001 oleh ibu
Yuslian Harefa S.Km yang berlokasi di desa Lolofaoso. Pada awalnya Ibu
Yuslian hanya memproduksi pia dan dodol durian saja. Namun karena

kondisi usaha yang kurang strategis usaha CV. Wery Group dipindahkan di




sebuah rumah kontrakan yang beralamat di simpang Faekhu Km.7 Desa
Faekhu. Lokasi ini cukup strategis karena ramai dilalui orang sehingga
usaha CV. Wery Group lambat laun menjadi dikenal oleh masyarakat Nias.
Dengan demikian semakin banyak orang mengetahui keberadaan usaha CV.
Wery Group yang berdampak pada meningkatnya volume pesanan sehingga
CV. Wery Group menambah volume produksi dan juga berbagai jenis
olahan lainnya. Pada Bulan Oktober 2008 yang lalu, CV. Wery Group
mengikuti pameran yang diadakan di lapangan merdeka Gunungsitoli, dan
pada pameran tersebut CV. Wery Group berhasil meraih juara Pertama.

CV. Wery Group semakin tahun semakin bertambah maju bahkan
dalam mendukung kegiatan industri yang berlangsung setiap hari. CV.
Wery Group mendatangkan alat-alat elektronik seperti mesin Universal
Mixer, Universal Oven dan lain-lain, layaknya peralatan industri besar
yang ada di luar sana. Bisa dikatakan CV. Wery Group memiliki peralatan
elektronik yang cukup memadai. Sehingga CV. Wery Group selain Dodol
Durian dan Bak Pia menambah produk, Jajanan Pasar, Roti-roti, Bolu-
bolu, Kripik Pisang, Kripik Gamumu, Catering, Abon Ikan, Abon Ayam,
dan Sabun dengan bahan alami dan produk CV. Wery Group sekarang
memiliki surat-surat izin, Izin Halal dan BPOM. Pada tahun 2019 CV.
Wery Group membuka cabang baru di JL. Yos Sudarso No. 180
Gunungsitoli. Dan sampai saat ini Kedua Toko CV. Wery Group masih
berjalan dengan lancar.

Sebagai toko usaha yang memiliki satu cabang usaha, tentu banyak
karyawan serta tanggung jawab besar. Usaha ini tidak luput dari tantangan
yang besar, dimana salah satunya adalah permasalahan internal toko usaha
yaitu resistensi karyawan terhadap kebijkan pimpinan usaha. Usaha ini telah
menectapkan peratutan, namun kebijakan tersebut mendapatkan tanggapan
yang beragam dari karyawan, mulai dari tingkah karyawan yang melakukan
perlawanan secara tidak langsung seperti keterlambatan kerja serta
karyawan yang tidak taat aturan.

Berdasarkan pengamatan awal, peneliti menemukan bahwa masih ada

kayawan yang masih belum sesuai yang diinginkan perusahaan. Sehingga




1.3

1.5

menyebabkan pekerjaan kurang maksimal, karyawan tidak mematuhi jam
kerja yang telah ditentukan oleh CV. Wery Group, malas melakukan salam
kepada konsumen yang datang maupun yang telah selesai melakukan
transaksi serta minimnya usaha karyawan dalam mencapai target yang telah
disepakati antara karyawan dan CV. Wery Group saat bekerja. Berdasarkan
uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Kebijakan Pimpinan Dalam

Pelaksanaan Tugas Karyawan pada CV. Wery Group Kota Gunungsitoli”.

Fokus Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Penerapan kebijakan pimpinan dalam pelaksanaan tugas karyawan.

2. Uraian tugas karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.

Rumusan Masalah

masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini, yaitu:

Berdasarkan latar belakanag penelitian, ada beberapa rumusan

1. Bagaimana penerapan kebijakan dalam pelaksanaan tugas karyawan
pada CV. Wery Group?

2. Bagaimana uraian tugas karyawan pada CV. Wery Group?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah menjadi target, adapun
tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan kebijakan pimpinan dalam
tugas karyawan pada CV. Wery Group.
2. Untuk mengetahui bagaimana uraian tugas karyawan pada CV. Wery

Group.

Kegunaan Hasil Penelitian

1. Secara Teoritis




a.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi siapapun yang akan
melakukan penelitian serupa atau melakukan kelanjutan dari
penelitian ini. Sehingga menjadi tolak ukur bagi peneliti

selanjutnya.

2. Secara Praktis

a.

i Falkultas
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan
tambahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang melakukan
penelitian dengan topik yang sama.
Bagi CV. Wery Group
Sebagai pedoman dan bahan masukan dalam rangka kualitas SDM
di CV. Wery Group.
Bagi Peneliti
Sebagai salah s@ dasar persyaratan untuk melakukan penyusunan
skripsi sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi pada jenjang
Strata Satu  (S-1) di kampus Universitas Nias (UNIAS) Fakﬁs
Ekonomi Prodi S1 Manajemen dan juga sebagai kesempatan bagi
peneliti untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta
menambah pengalaman bagi peneliti dalam mengimplementasikan

ilmu/pengetahuan yang didapatkan selama duduk di bangku kuliah.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kebijakan Pimpinan
2.1.1 Pengertian Pimpinan
Menurut Northouse dalam bukunya (leadership: theory and practice -
pererﬁm}rmame, 2019:16) mengemukakan pimpinan adalah Seseorang
yang mempengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama.
a beberapa elemen kunci dari defisini pimpinan, yaitu:
1. Teori sifat (trait theory)

a. Menurut teori ini, pimpinan memiliki sifat-&t atau karakteristik
kepribadian yang unik, seperti kecerdasan, kepercayaan diri, dan
kemampuan berhubungan dengan orang lain.

b. Pimpinan yang efektif dapat diidentifikasi berdasarkan kombinasi
sifat-sifat tertentu yang dimilikinya.

2. Teori perilaku (behavior theory)

a. Teori ini berfokus pada apa yang dilakukan oleh pimpinan, bukan
pada sifat-sifat individualnya.

b. Pimpinan dapat didefinisikan berdasarkan tindakan dan perilaku
mereka dalam mempengaruhi dan mengarahkan pengikut.

3. Teori situsional (situasional theory)

a. Gaya kepemimpinan yang efektif bergantung pada situasi tertentu

yang dihadapi.

b. Pimpinan yang efektif dapat menyesuaikan gaya kepemimpinannya

berdasarkan tuntutan situasi yang ada.
4. Teori transformasional (transformational theory)

a. Teori ini menekankan pada kemampuan pimpinan dalam

menginspirasi dan memotivasi pengikut untuk mencapai tujuan yang

lebih tinggi.




b. Pimpinan transformasional didefinisikan sebagai yang mampu
mengubah dan meningkatkan motivasi, moralitas, dan kinerja
pengikut.

Selain itu, pimpinan memainkan peran dalam mempengaruhi dan
memotivasi orang lain untuk bertindak demi mencapai tujuan tertentu,
pimpinan berinteraksi dengan anggota kelompok atau organisasi yang
dipimpinnya dan pimpinan mengarahkan upaya kelompok untuk mencapai
tujuan, visi, atau hasil yang disepakati bersama.

Pimpinan yang efektif juga harus memiliki berbagai kompetensi, yaitu:
1. Kemampuan membangun visi dan strategi.

Keterampilan komunikasi yang baik.

Kemampuan memberdayakan dan memotivasi orang lain.

Pemikiran yang kritis dan kemampuan pemecahan masalah.

L I CO U

Sifat integritas, etika, dan kepedulian terhadap orang lain
Menurut penelitian Zabir (penerapan kebijakan pimpinan, 2018:85)
mengemukakan ada istilah yang merujuk pada pengertian pemimpin, yaitu
kata “Umara” yang sering disebut juga Ulil Amri. Ulil Amri atau pejabat
adalah orang yang mendapat amanah untuk mengurus urusan orang lain.
Dengan kata lain, pemimpin adalah orang yang mendapat amanah untuk
mengurus organisasi agar tujuan organisasinya tercapai dan pegawainya
sejahtera. Secara khusus dan spesifik dalam berbagai literatur tidak ada
definisi tunggal tentang difinisi kepemimpinan. Sebagian besar penulis
mengungkapkan kepemimpinan adalah suatu seni dan ilmu pengetahuan
yang berbentuk seseorang untuk mampu mempengaruhi dan mengarahkan
cara berfikir, bersikap dan bertindak orang yang dipimpinnya sedemikian
rupa sehingga bertujuan mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan.
Pemimpin mampu merumuskan tujuan, membujuk orang lain untuk
membantu mencapai tujuan tersebut, dan memimpin timnya kepada
kemenangan. Kepemimpinan memiliki arti luas, meliputi ilmu tentang
kepemimpinan, teknik kepemimpinan, seni memimpin, ciri kepemimpinan,
serta sejarah kepemimpinan. Kepemimpinan bukan berarti memimpin orang

untuk sesaat (insidental) seperti memimpin upacara bendera, memimpin




paduan suara dan sebagainya. Tapi kepemimpinan lebih kepada seseorang

yang memimpin suatu organisasi atau institusi. Sebagian besar definisi

kepemimpinan merefleksikan suatu proses dimana seseorang mempengaruhi
orang lain atau kelompok, dengan memberikan petunjuk dan memfasilitasi
kegiatan-kegiatan serta hubungan di dalam suatu kelompok atau organisasi.

Seperti disebutkan di atas, pemimpin adalah orang yang mampu

menggerakkan pengikut. Artinya, pemimpin tidak berdiri dan bekerja

sendiri, tetapi membutuhkan hal-hal lain yang masuk dalam komponen
kepemimpinan, komponen tersebut adalah:

1. Pemimpin yaitu orang yang mampu menggerakkan pengikut untuk
mencapai tujuan organisasi. Pemimpin harus mempunyai visi, spirit,
karakter, integritas, dan kapabilitas yang tinggi.

2. Kemampuan menggerakkan, artinya bagaimana pemimpin mampu
menggerakkan pengikutnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah
di tetapkan.

3. Pengikut yaitu orang-orang yang berada dibawah otoritas atau jabatan
seorang pemimpin.

4. Tujuan yang baik, yaitu apa yang ingin dan yang akan dicapai oleh
organisasi tersebut.

5. Organisasi, yaitu wadah atau tempat kepemimpinan berada.

Sehingga dapat disimpilkan bahwa Orang yang memiliki wewenang
dan tanggung jawab untuk memimpin, mengarahkan, dan membimbing
orang lain dalam mencapai tujuan organisasi. Individu yang bertanggung
jawab atas kinerja dan hasil yang dicapai oleh kelompok atau organisasi
yang dipimpinnya. Pimpinan adalah sosok kunci yang menentukan
keberhasilan organisasi melalui kemampuannya dalam memimpin, membuat

keputusan, dan mengarahkan orang lain mencapai tujuan bersama.

2.1.2 Pengertian Kebijakan

Menurut Lester dan Stewart dalam bukunya (public policy : an
evolutionary approach, 2020:17) mengemukakan kebijakan adalah

serangkaian tindakan yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pemerintah,




yang berdampak pada kehidupan masyarakat. Kebijakan tersebut mencakup

tujuan, rencana, dan program yang diimplementasikan untuk mencapai

tujuan tertentu.

Beberapa poin penting dari definisi ini:

1. Kebijakan mencakup baik tindakan yang dilakukan maupun yang tidak
dilakukan oleh pemerintah.

2. Kebijakan berdampak pada kehidupan masyarakat secara luas.

3. Kebijakan mencakup tujuan, rencana, dan program yang
diimplementasikan.

4. Kebijakan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Zabir dalam penelitiannya (penerapan kebijakan pimpinan,
2018:84) mengemkakan kebijakan adalah serangkaian konsep dan azas yang
menjadi garis besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan urusan organisasi
dan tugas-tugas yang dikembangkan sesuai situasi dan kondisi, serta cara-
cara bertindak sebagai pemimpin. Namun ada juga yang mendefinisikan
kebijakan, yaitu alat untuk mencapai sebuah tujuan. Artinya, kebijakan
adalah seperangkat tindakan pemimpin yang didesain untuk mencapai hasil-
hasil tertentu yang diharapkan oleh pegawai sebagai konstituen pemimpin.
Pengertian lain dari kebijakan adalah kebijakan merupakan keputusan
formal organisasi, yang bersifat mengikat, yang mengatur perilaku dengan
tujuan untuk menciptakan tata nilai baru dalam organisasi. Kebijakan akan
menjadi rujukan utama para anggota organisasi dalam berperilaku.
Kebijakan pada umumnya bersifat problem solving dan proaktif. Kebijakan
lebih bersifat adaptif dan intepratatif, meskipun kebijakan juga mengatur
apa yang boleh, dan apa yang tidak boleh. Kebijakan juga diharapkan dapat
bersifat umum tetapi tanpa menghilangkan ciri lokal yang spesifik.
Kebijakan harus memberi peluang diinterpretasikan sesuai kondisi spesitik
yang ada.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kebijakan ini tidak hanya
berupa keputusan atau tindakan pemerintah, tetapi juga mencakup tidak

melakukan sesuatu (non-action) yang dapat berdampak pada masyarakat.
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Selain itu, kebijakan memiliki struktur yang komprehensif mulai dari tujuan,

rencana, hingga program implementasi.

2.13 Kebijakan Pimpinan

Menurut Miyakawa dalam bukunya (ilmu kebijakan penerapan
kebijakan pimpinan, 2020:9) mengemukakan bahwa kebijakan pimpinan
adalah  tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-
individu/pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta
yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam
suatu keputusan kebijakan. Keberhasilan penerapan kebijakan sangat
bergantung pada kemampuan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.

Penerapan kebijakan pimpinan juga adalah proses pelaksanaan
keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-undang, namun
dapat pula berbentuk perintah-perintah atau keputusan eksekutif yang
penting, atau keputusan badan peradilan. Proses ini mencakup tindakan-
tindakan oleh individu-individu (atau kelompok-kelompok) pemerintah
maupun swasta yang diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan dalam keputusan kebijakan sebelumnya.

Menurut penelitian Zabir (penerapan kebijakan pimpinan, 2018:81)
mengemukankan bahwa penerapan kebijakan pimpinan adalah seperangkat
tindakan pemimpin yang didesain untuk mencapai hasil-hasil tertentu yang
diharapkan oleh pegawai sebagai konstituen pemimpin yang menjadi garis
besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan urusan organisasi dan tugas-
tugas yang dikembangkan sesuai situasi dan kondisi. Dalam menjalankan
kepemimpinannya, seorang pemimpin mengeluarkan kebijakan-kebijakan
antara lain melalui visi dan misi yang digariskan pemimpin. Visi
mengandung pengertian ke mana arah organisasi selama masa
kepemimpinan yang telah ditentukan. Sedangkan misi adalah bagaimana
mencapai visi yang telah ditentukan. Pelaksanaan kebijakan yang
dikeluarkan oleh seorang pemimpin harus ditangani, dikendalikan dan
dievaluasi dari waktu ke waktu sehingga tugas-tugas dapat dilakukan

dengan baik, tepat sasaran, tepat waktu dan mencapai tujuan yang telah
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ditentukan. Dengan kata lain, pemimpin menjalankan fungsi manajemen
secara efektif dan efisien untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan
kebijakan yang telah dikeluarkannya. Kebijakan-kebijakan yang telah
dikeluarkan seorang pemimpin dalam pelaksanaannya harus terukur dalam
pencapaian hasilnya, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, yaitu:
1. Berdasarkan sasaran / target yang akan dicapai.
2. Berdasarkan waktu yang tersedia.
3. Berdasarkan biaya yang tersedia

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan kebijakan pimpinan
adalah serangkaian konsep dan azas yang menjadi garis besar dan dasar
rencana dalam pelaksanaan urusan organisasi dan tugas-tugas yang
dikembangkan sesuai situasi dan kondisi, serta cara-cara bertindak sebagai
pemimpin. Artinya, kebijakan pimpinan adalah seperangkat tindakan
pemimpin yang didesain untuk mencapai hasil-hasil tertentu yang
diharapkan oleh pegawai sebagai konstituen pemimpin. Pengertian lain dari
kebijakan adalah kebijakan merupakan keputusan formal organisasi, yang
bersifat mengikat, yang mengatur perilaku dengan tujuan untuk
menciptakan tata nilai baru dalam organisasi. Kebijakan akan menjadi

rujukan utama para anggota organisasi dalam berperilaku.

2.1.4 Bentuk-bentuk Kebijakan Pimpinan

Menurut Hill dan Hope dalam bukunya (implementing public policy,
2022:54) mengemukakan beberapa bentuk-bentuk kebijakan pimpinan
yaitu:

1. Pendekatan top-down:
a. Pimpinan memberikan arahan dan instruksi yang jelas kepada
bawahan untuk melaksanakan kebijakan.
b. Pimpinan menggunakan otoritas formal dan hierarki untuk
memastikan kepatuhan bawahan.
c. Fokus pada tujuan kebijakan dan kontrol implementasi oleh
pimpinan.

2. Pendekatan bottom-up:
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a. Pimpinan melibatkan bawahan dalam proses pengambilan
keputusan dan perumusan kebijakan.

b. Bawahan diberikan ruang untuk memberikan masukan dan
mengembangkan strategi implementasi.

c. Fokus pada responsivitas terhadap kebutuhan dan konteks lokal.

Menurut Zabir dalam penelitiannya (penerapan kebijakan

pimpinan, 2018:87) mengemukakan ada beberapa bentuk kebijakan seorang

pemimpin dalam memotivasi pegawainya, ada yang berbentuk penghargaan

(reward) dan ada yang berbentuk hukuman (punishment), bentuk-bentuk ini

jelas hanya untuk membangkitkan gairah pegawai dalam menjalankan tugas

yang telah diembankan kepadanya guna mencapai tujuan organisasi yang

telah disepakati.

1.

Penghargaan (reward)
Penghargaan (reward) adalah jumlah pembayaran yang diterima dan
tingkat kesesuaian antara pembayaran tersebut dengan pekerjaan yang
dilakukan. Penghargaan (reward) adalah sebuah bentuk apresiasi
kepada suatu prestasi tertentu yang diberikan, baik dari perorangan
ataupun suatu lembaga yang biasanya diberikan dalam bentuk material
atau ucapan. Dalam organisasi ada istilah insentif, yang merupakan
suatu penghargaan dalam bentuk material atau non material yang
diberikan oleh pihak pimpinan organisasi kepada pegawainya agar
mereka bekerja dengan menjadikan modal motivasi yang tinggi dan
berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Penghargaan
tersebut mencakup: uang, status, promosi dan rasa hormat.

a. [Imbalan vang adalah imbalan ekstrinsik yang utama, dan secara
umum diakui bahwa uang adalah pendorong utama, namun jika
pegawai tidak melihat adanya hubungan antara prestasi dengan
kenaikan yang pantas, uang tidak akan menjadi motivator yang
kuat sehingga perlu diciptakan sistem penilaian prestasi yang jelas.

b. Status adalah penghargaan antar pribadi yaitu dengan menugaskan

individu pada pekerjaan yang berwibawa.
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c. Promosi adalah perpindahan seorang pegawai dari satu tempat/
jabatan ke tempat/jabatan lain yang lebih tinggi.

d. Rasa hormat/pengakuan adalah penggunaan manajerial atas
pengakuan atau penghargaan melibatkan pengetahuan manajer
tentang pelaksanaan pekerjaan yang baik.

1. Hukuman (punishment)
Hukuman (punishment) adalah sebuah cara untuk mengarahkan sebuah
tingkah laku agar sesuai dengan tingkah laku yang berlaku secara
umum. Dalam hal ini, hukuman diberikan ketika sebuah tingkah laku
yang tidak diharapkan ditampilkan oleh orang yang bersangkutan atau
orang yang bersangkutan tidak memberikan respon atau tidak
menampilkan sebuah tingkah laku yang diharapkan. Dalam
menjalankan organisasi diperlukan sebuah aturan dan hukum yang
berfungsi sebagai alat pengendali agar kinerja pada organisasi tersebut
dapat berjalan dengan baik. Jika aturan dan hukum dalam suatu
organisasi tidak berjalan baik maka akan terjadi konflik kepentingan
baik antarindividu maupun antarorganisasi. Pada beberapa kondisi
tertentu, penggunaan hukuman dapat lebih efektif untuk merubah
perilaku pegawai, yaitu dengan mempertimbangkan: waktu, intensitas,

jadwal, klarifikasi, dan impersonalitas (tidak bersifat pribadi).

2.1.5 Faktor-faktor Kebijakan
Menurut Marwiyah dalam bukunya (kebijakan publik, 2022:42)
mengemukakan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah atau swasta tidak
hanya ditujukan dan dilaksanakan untuk intern saja, akan tetapi ditujukan
dan harus dilaksanakan pula oleh seluruh pegawai atau karyawan yang
berada di lingkungannya. Untuk itu kebijakan memiliki faktor pendukung
dan faktor penghambar, diantaranya:
1. Faktor pendukung kebijakan
a. Ukuran dan tujuan kebijakan
Dalam implementasi, tujuan dan sasaran suatu program yang akan

dilaksanakan harus diidentifikasi dan diukur karena implementasi
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tidak dapat berhasil atau mengalami kegagalan bila tujuan-tujuan
itu tidak dipertimbangkan.

Sumber kebijakan

Sumber kebijakan adalah yang mencakup dana atau perangsang
yang mendorong dan memperlancar implementasi yang efektif dan
efesien.

Komunikasi antar organisasi dan kegiatan pelaksanaan
limplementasi ini dapat berjalan efektif apabila disertai dengan
ketepatan komunikasi antar para pelaksana untuk memperoleh
keputusan benar.

Karakteristik badan pelaksana

Karakteristik badan pelaksana sangat erat kaitannya dengan struktur
birokrasi. Struktur birokrasi yang baik akan mempengaruhi
keberhasilan suatu implementasi kebijakan

Kondisi ekonomi, sosial dan politik

Kondisi e¢konomi, sosial dan politik dapat mempengaruhi badan-
badan pelaksana dalam pencapaian implementasi kebijakan.
Kecenderungan para pelaksana Intensitas kecenderungan dari para
pelaksana kebijakan akan mempengaruhi keberhasilan pencapaian

kebijakan.

Faktor penghambat kebijakan

Kebijakan mempunyai beberapa faktor penghambat, yaitu:

a.

Isi kebijakan

Pertama, kebijakan gagal karena masih samarnya isi kebijakan
maksudnya apa yang menjadi tujuan tidak cukup terperinci, sarana
dan penerapan prioritas, atau program kebijakan terlalu umum atau
sama sckali tidak ada. Kedua, karena kurangnya ketetapan intern
maupun ekstern dari kebijakan yang akan dilaksanakan. Ketiga,
kebijakan yang akan diimplementasiakan dapat juga menunjukkan
adanya kekurangan-kekurangan yang sangat berarti. Keempat,
penyebab lain dari timbulnya kegagalan suatu kebijakan publik

dapat terjadi karena kekurangan kaitannya dengan sumber daya
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pembantu, misalnya yang menyangkut waktu, biaya/dana dan
tenaga manusia.

b. Informasi kebijakan mengasumsikan bahwa para pemegang peran
yang terlibat langsung mempunyai informasi yang perlu atau sangat
berkaitan untuk dapat memainkan perannya dengan baik. Informasi
ini justru tidak ada, misalnya akibat adanya gangguan komunikasi.

c¢. Dukungan Pelaksanaan suatu kebijakan akan sangat sulit apabila
pada pengimlementasiannya fidak cukup dukungan untuk
pelaksanaan kebijakan tersebut.

d. Pembagian potensi sebab yang berkaitan dengan gagalnya
implementasi suatu kebijakan publik juga ditentukan aspek
pembagian potensi diantara para pelaku yang terlibat dalam
implementasi. Dalam hal ini berkaitan dengan diferensiasi tugas dan

wewenang organisasi pelaksana.

2.1.6 Manfaat Kebijakan
Menurut Dinwoodie et al., dalam bukunya (the new leadership
playbook for the digital age, 2022:23) mengemukankan manfaat kebijakan
adalah:
1. Meningkatkan adaptabilitas
a. Kebijakan pimpinan yang fleksibel dan adaptif memungkinkan
organisasi untuk merespons dengan cepat terhadap perubahan dan
tantangan dalam lingkungan yang dinamis.
b. Pimpinan dapat dengan cepat menyesuaikan strategi, struktur, dan
budaya organisasi sesuai kebutuhan.
2. Mendorong inovasi
a. Kebijakan yang mendukung cksperimentasi, pembelajaran, dan
pengambilan risiko yang terkendali dapat memicu inovasi di dalam
organisasi.
b. Pimpinan dapat mendorong anggota tim untuk mengembangkan
solusi kreatif dan memanfaatkan teknologi baru.

3. Membangun keterlibatan karyawan
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a. Kebijakan yang memprioritaskan keterlibatan, pemberdayaan, dan
pengembangan karyawan dapat meningkatkan motivasi, kepuasan,
dan kinerja.

b. Karyawan yang merasa dihargai dan dilibatkan dalam proses
pengambilan keputusan akan lebih berkomitmen terhadap tujuan
organisasi.

4. Mendukung kolaborasi

a. Kebijakan yang mendorong kolaborasi lintas fungsi, geografis, dan
organisasi dapat memfasilitasi pertukaran ide, pembelajaran, dan
pengembangan solusi inovatif.

b. Pimpinan dapat membangun ekosistem yang mendukung kerjasama
dan sinergi antarindividu maupun tim.

5. Memperkuat kepemimpinan yang terdistribusi

a. Kebijakan yang mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab
pada level yang lebih rendah dapat mengembangkan
kepemimpinan di seluruh lapisan organisasi.

b. Pimpinan dapat memfasilitasi pertumbuhan kepemimpinan di
seluruh tingkatan, memperkuat daya tahan dan adaptabilitas
organisasi.

Menurut Zabir dalam penelitiannya (penerapan kebijakan pimpinan,
2018:89) mengemukakan manfat kebijakan pimpinan, yaitu:
1. Penghargaan
Memperkuat motivasi untuk memacu diri agar mencapai prestasi.

b. Memberikan tanda bagi seseorang yang memiliki kemampuan
lebih.

c. Bersifat universal.

2. Hukuman

a. Membatasi perilaku. Hukuman menghalangi terjadinya pengulangan
tingkah laku yang tidak diharapkan.

b. Bersifat mendidik.

c. Memperkuat motivasi untuk menghindarkan diri dari tingkah laku

yang tidak diharapkan.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa meningkatkan motivasi,
komitmen, kinerja karyawan, mengembangkan kapabilitas adaptif,

ketahanan organisasi, mendorong kolaborasi dan inovasi lintas fungsi.

2.1.7 Indikator Kebijakan Pimpinan
Menurut Dunn dalam bukunya (public policy : politics, analysis, and

alternatives, 2023:32) mengemukakan indikator kebijakan, yaitu:

1. Meningkatkan kesejahteraan karyawan
Implementasi kebijakan yang berhasil dapat menghasilkan dampak
positif bagi karyawan, seperti peningkatan akses layanan dan perbaikan
kualitas lingkungan.

2. Meningkatkan legitimasi
Keberhasilan implementasi kebijakan dapat meningkatkan kepercayaan
dan mendukung legitimasi.

3. Mendorong inovasi dan perubahan
Proses implementasi dapat menciptakan peluang bagi pemerintah dan
pemangku kepentingan untuk berinovasi, mengadaptasi pendekatan
baru, dan menghasilkan perubahan yang bermanfaat.

4. Memfasilitasi pembelajaran dan perbaikan
Evaluasi implementasi kebijakan dapat memberikan umpan balik yang
berguna untuk memperbaiki dan menyempurnakan kebijakan di masa
depan.

Dengan memahami manfaat-manfaat implementasi kebijakan
tersebut, perusahaan dan pemangku kepentingan dapat lebih fokus dalam
merancang dan melaksanakan kebijakan yang efektif dan berdampak positif
bagi karyawan.

Menurut Utari dalam penelitannya (jurnal indikator kebijakan,
2018:38) mengemukakan bahwa indikator kebijakan, yaitu:
1. Mampu melihat dan memahami permasalahan dengan cepat dan tepat.
2. Memiliki rasa humor dan daya imajinasi yang tinggi.

3. Memiliki perilaku yang bisa dijadikan panutan dan teladan.
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4. Pimpinan mengambil keputusan yang tegas mengenai pemberlakuan
hukuman kepada karyawan.

5. Pimpinan memberikan penghargaan terhadap karyawan yang

berprestasi.

Pimpinan mendengarkan saran dari bawahan.

Memiliki komunikasi yang baik antara pimpinan kepada.

Pimpinan dan karyawan bersedia menerima kriktikkan dan saran.

L e 3o

Pimpinan memiliki kemampuan dalam mengkoordinasikan karyawan di

semua bidang.

10. Pimpinan memiliki kemampuan membuat rencana, mengelola,
menganalisis keadaan, mengarahkan, mengontrol dan memperbaiki
situasi yang tidak kondusif.

11. Pimpinan melakukan inspeksi secara mendadak atau tidak terencana.

12. Pimpinan mengecek laporan pelaksanaan pekerjaan pegawai.

13. Pimpinan melakukan pengujian laporan-laporan pelaksanaan pekerjaan
atau kegiatan diperoleh karyawan.

14. Pimpinan menilai laporan pelaksanaan pekerjaan.

15. Berada di kantor pada saat jam kerja.

16. Bertanggung jawab atas tugas-tugas yang diberikan.

Karyawan
Definisi Karyawan

Menurut  Adhari dalam bukunya (penedekatan  knowledge
management & motivasi, 2022:2) mengemukakan bahwa karyawan adalah
aset memegang peranan sangat besar dalam organisasi karena secanggih
apapun perangkat komputer softwer maupun hardware dalam menerima
masukan (input), mengolah (proces) dan menyajikan (output) berbagai
kebutuhan data dan informasi jika tidak di dukung dengan sumber daya
(brainware) yang memadai, maka kecanggihan peralatan tersebut tidak
memiliki manfaat secara fungsional sebagaimana mestinya. Karyawan
sebagai sumber daya manusia yang menempati posisi strategis dalam sebuah

perusahaan diantara sumber daya lainnya, sehingga dapat menghasilkan
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output yang sesuai dengan harapan perusahaan, sudah seharusnya sumber
daya manusia dikelola dan dimanfaatkan dengan sebaik-sebaiknya.
Seringkali masalah yang berkaitan dengan sumber daya manusia terus
meningkat, khususnya berhubungan dengan supply tenaga kerja yang
terampil, memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi dan mampu
menghadapi ambiguitas atau kerancuan yang terjadi. Sumber daya manusia
(karyawan) mempunyai andil yang besar bagi keberhasilan bisnis,
khususnya apabila sumber daya manusia (karyawan) tersebut sudah siap
pakai dan berpengalaman.

Menurut penelitan Rizaldi dalam (hubungan antara workplace well-
being dengan employee engagement pada  karyawan, 2020:9)
mengemukakan pengertian karyawan merupakan aset perusahaan.
Kehadiran karyawan begitu sangat penting hingga saat ini, tanpa adanya
karyawan tidak akan terjadi kelancaran dan proses produksi suatu
perusahaan. Karyawan merupakan kekayaan utama dalam suatu perusahaan,
karena tanpa adanya keikutsertaan mereka, aktifitas tidak akan terlaksana.
Karyawan berperan aktif dalam menetapkan rencana, sistem, proses dan

tujuan yang ingin dicapai.

2.2.2 Hak-hak Karyawan

Menurut Menurut Noe et al., dalam bukunya (fundamentals of human
resource management, 2023:17) mengemukakan terdapat beberapa hak
dasar yang harus dimiliki oleh setiap karyawan, antara lain:

1. Upah dan kompensasi yang adil
a. Karyawan berhak menerima upah atau kompensasi yang setara
dengan pekerjaan dan kinerja mereka.
b. Upah dan kompensasi harus memenuhi standar upah minimum
yang berlaku.
2. Lingkungan kerja yang aman dan sehat
a. Karyawan berhak bekerja di lingkungan yang aman, bebas dari

bahaya, dan mendukung kesejahteraan fisik maupun mental.
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b. Perusahaan wajib menyediakan sarana dan prasarana keselamatan
kerja yang memadai.
3. Jam kerja dan waktu istirahat yang wajar
a. Karyawan berhak atas jam kerja yang tidak berlebihan dan
mendapatkan waktu istirahat yang cukup.
b. Pengaturan jam kerja harus sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
4. Perlindungan terhadap diskriminasi
a. Karyawan berhak mendapatkan perlakuan yang adil dan bebas dari
diskriminasi berdasarkan ras, agama, jenis kelamin, usia, atau
status lainnya.
b. Perusahaan wajib menjamin kesetaraan kesempatan dalam
rekrutmen, promosi, dan pengembangan karir.
5. Kesempatan pengembangan diri
a. Karyawan berhak untuk mengikuti program pelatihan dan
pengembangan kompetensi yang disediakan oleh perusahaan.
b. Kesempatan pengembangan diri harus diberikan secara merata
tanpa diskriminasi.

Pemahaman dan pemenuhan hak-hak karyawan ini merupakan kunci
bagi terciptanya hubungan industrial yang harmonis dan produktif.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemenuhan hak-hak karyawan ini
akan mendorong peningkatan produktivitas, komitmen, dan kesejahteraan
karyawan, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif
dan berkelanjutan.

Menurut Rizaldi dalam penelitiannya (hubungan antara workplace
well-being dengan employee engagement pada karyawan, 2020:10)
mengemukakan hak di sini adalah sesuatu yang harus diberikan kepada
seseorang sebagai akibat dari kedudukan atau status dari seseorang,
sedangkan kewajiban adalah suatu prestasi baik berupa benda atau jasa yang
harus dilakukan oleh seseorang karena kebutuhan atau statusnya. Mengenai
hak-hak bagi pekerja adalah sebagai berikut:

1. Hak mendapatkan upah/gaji.
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Gaji atau upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan
dalam bentyuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja
kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut
perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan perundang-undangan
termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu
pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan. Setiap pekerja atau
buruh berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi penghidupan
yang layak bagi kemanusiaan.

Hak atas pekerjaan dan penghasilan yang layak bagi kemanusiaan.
Upah layak merupakan penghasilan yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan dasar karyawan dan keluarganya. Ini berarti bahwa pekerja
mendapat uang yang cukup untuk membayar makanan, perumahan,
pakaian dan layanan yang sangat diperlukan lainnya seperti
transportasi, kesehatan dan pendidikan anak-anak.

Hak bebas memilih dan pindah pekerjaan sesuai bakat dan
kemampuannya. Pada pasal 31 UU Ketenagakerjaan Nomor 13 tahun
2003 disebutkan bahwa setiap tenaga kerja mempunyai hak dan
kesempatan yang sama untuk memilih, mendapatkan atau pindah
pekerjaan sesuai dengan bakat dan kemampuannya untuk memperoleh
penghasilan yang layak di dalam maupun di luar negeri.

Hak atas pembinaan keahlian kejuruan untuk memperoleh serta
menambah keahlian dan keterampilan lagi. Seperti yang tertuang pada
Pasal 11 UU Ketenagakerjaan Nomor 13 tahun 2003 tentang pelatihan
kerja bahwa bagi sebagian orang, bekerja bukan hanya berarti
mendapatkan penghasilan tetap. Tapi juga untuk menambah dan
meningkatkan pengetahuan untuk memperoleh serta menambah
keahlian dan keterampilan lagi. Untuk itu karyawan juga memiliki hak
untuk mendapatkan pelatihan atau pembinaan kerja.

Hak mendapatkan perlindungan atas keselamatan, kesehatan serta
perlakuan yang sesuai dengan martabat manusia. Sebagaimana yang
tertuang pada UU Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 86,

yang menjelaskan bahwa setiap karyawan memiliki hak untuk
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mendapatkan perlindungan atas kesehatan dan keselamatan kerja, moral
dan kesusilaan, perilaku yang sesuai dengan harkat dan martabat.
Membuktikan bahwa hal ini harus menjadi perhatian besar bagi para
pengusaha dengan menerapkan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja yang sudah terintegrasi dengan peraturan perusahaan.
Hak atas istirahat tahunan, tiap-tiap kali setelah ia mempunyai masa
kerja 12 (dua belas) bulan berturut-turut pada satu majikan atau
beberapa majikan dari satu organisasi majikan.

Hak atas suatu pembayaran penggantian istirahat tahunan, bila pada saat
diputuskan hubungan kerja ia sudah mempunyai masa kerja sedikitnya
enam bulan terhitung dari saat ia berhak atas istirahat tahunan yang
terakhir, yaitu dalam hal bila hubungan kerja diputuskan oleh najikan
tanpa alasanalasan mendesak yang diberikan oleh buruh, atau oleh
buruh karena alasanalasan mendesak oleh majikan.

Hak untuk melakukan perundingan atau penyelesaian perselisihan
hubungan industrial melalui bipartit, mediasi, konsiliasi, arbitrase dan
penyelesaian melalui pengadilan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diartikan bahwa hak-hak
karyawan terdiri dari hak atas upah, hak untuk pembinaan, hak untuk
babas memilih, hak untuk melakukan perundingan, hak untuk istirahat

dan hak perlidungan.

2.2.3 Kewajiban Karyawan

Menurut Rizaldi dalam penelitiannya (hubungan antara workplace

well-being dengan employee engagement pada karyawan, 2020:14)

mengemukakan kewajiban karyawan, yaitu:

1.

Melaksanakan pekerjaan dengan baik Seorang karyawan dituntut
memiliki dedikasi dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas
yang diberikan kepadanya. Karyawan harus mengesampingkan masalah
pribadinya dan harus melaksanakan pekerjaan dengan baik karena
merupakan suatu kewajiban yang akhirnya dapat menghasilkan

produksi yang optimal.
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2. Kepatuhan pada aturan perusahaan Setiap perusahaan ada suatu aturan
yang mengatur tentang kewajiban dari masing-masing pihak. Dengan
adanya kewajiban itu harus dipenuhi dan ditaati agar tidak timbul
masalah dalam pekerjaan.

3. Menciptakan ketenangan kerja Salah satu indikator keberhasilan bahwa
hubungan internal perusahaan terjalin dengan harmonis adalah
terwujudnya ketenangan kerja di suatu lingkungan perushaan.

Dari ketiga kewajiban tersebut, kesimpulannya adalah setiap
karyawan harus mampu untuk melakukan pekerjaannya dengan baik,
mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan dan menciptakan
ketenangan dalam kerja dan diharapkan karyawan menjalankan tugasnya

dengan baik agar tercapai tujuan dan mendapatkan hasil yang optimal.

2.2.4 Manfaat dan Peranan Karyawan

Menurut Rizaldi dalam penelitiannya (hubungan antara workplace
well-being dengan employee engagement pada karyawan, 2020:15)
mengemukakan beberapa manfaat dan peranan karyawan, yaitu:

1. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan perintah yang
diberikan.

2. Menjaga ketertiban dan keamanan di lingkungan perusahaan demi
kelangsungan perusahaan.

3. Bertanggung jawab pada hasil produksi.

4. Menciptakan ketenangan kerja di perusahaan.

Sebagai karyawan harus memiliki kemampuan tinggi dan pengalaman
dapat menjaga tanggung jawabnya. Salah satu tugasnya yaitu memberikan
solusi dalam penyelesaian masalah. Seperti hubungan antara atasan dengan
bawahan, schingga manajemen akan bertindak pasif dalam menerima atau
mempercayai apa yang disarankan oleh keryawan yang telah memiliki
pengalaman dan keterampilan tinggi dalam memcahkan serta mengatasi

permasalahan yang dihadapi organisasi tersebut.
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2.2.5 Indikator Uraian Tugas Karyawan

Menurut Dessler dalam bukunya (Human Resource Management,
2019) mengemukakan Pelaksanaan tugas karyawan merupakan proses di
mana seorang karyawan menjalankan dan menyelesaikan tanggung jawab
dan kewajiban yang dibebankan kepada mereka oleh organisasi tempat
mereka bekerja. Ini melibatkan berbagai aktivitas, termasuk:

1. Memahami dengan jelas tugas dan tanggung jawab yang ditetapkan
dalam deskripsi pekerjaan atau arahan atasan.

2. Menyusun rencana dan strategi untuk menyelesaikan tugas secara
efektif dan efisien.

3. Mengalokasikan waktu dan sumber daya yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas.

4. Melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur, kebijakan, dan standar
kualitas yang ditetapkan.

5. Memantau kemajuan pekerjaan dan membuat penyesuaian jika
diperlukan.

6. Berkomunikasi secara teratur dengan atasan, rekan kerja, atau
pemangku kepentingan lainnya terkait dengan status dan kemajuan
tugas.

7. Menyelesaikan tugas tepat waktu dan memenuhi ekspektasi kinerja.

8. Menunjukkan komitmen, motivasi, dan etos kerja yang baik.

Pelaksanaan tugas yang efektif oleh karyawan merupakan elemen
kunci bagi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan dan target yang
ditetapkan. Hal ini juga berkontribusi pada pengembangan karir dan
peningkatan kompetensi karyawan.

Menurut  Hasibuan dalam bukunya (Manajemen Sumber Daya
Manusia, 2019), berikut adalah indikator uraian tugas umum bagi scorang
karyawan dalam sebuah perusahaan:

1. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan jabatan dan
posisi yang dimiliki
a. Memahami dan melaksanakan uraian tugas, tanggung jawab, dan

wewenang yang telah ditetapkan.
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b. Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target, jadwal, dan standar
kualitas yang ditentukan.
2. Mematuhi peraturan dan kebijakan perusahaan
a. Memahami dan menaati peraturan, tata tertib, dan kebijakan yang
berlaku di perusahaan.
b. Berpakaian rapi dan profesional sesuai dengan ketentuan
perusahaan.
c. Hadir tepat waktu dan mengikuti jam kerja yang ditetapkan.
3. Berkontribusi secara aktif dalam mencapai tujuan perusahaan
a. Memberikan ide, saran, dan masukan yang konstruktif untuk
kemajuan perusahaan.
b. Berpartisipasi dalam program pelatihan dan pengembangan
kompetensi.
c¢. Membangun kerja sama yang baik dengan rekan kerja, atasan, dan
pihak terkait.
4. Menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi perusahaan
a. Tidak menyalahgunakan atau membocorkan informasi rahasia
perusahaan.
b. Mengamankan data dan dokumen perusahaan sesuai dengan
prosedur yang berlaku.
5. Melaksanakan tugas tambahan yang diberikan oleh atasan
a. Bersedia menerima dan melaksanakan tugas-tugas tambahan yang
diberikan oleh atasan.
b. Menyelesaikan tugas tambahan dengan sebaik-baiknya.

Secara umum, indikator uraian tugas karyawan mencakup pelaksanaan
pekerjaan sesuai jabatan, kepatuhan terhadap peraturan perusahaan,
kontribusi untuk mencapai tujuan perusahaan, menjaga kerahasiaan
informasi, serta kesediaan untuk melaksanakan tugas tambahan. Uraian
tugas dapat berbeda-beda sesuai dengan jenis pekerjaan, level jabatan, dan
kebutuhan spesifik perusahaan.

Menurut Simamora (pengaruh uraian tugas dan rotasi kerja terhadap

produktivitas kerja pegawai dinas kesehatan kabupaten Gayo Lues,
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2022:161) mengungkapkan indikator uraian tugas karyawan, yaitu sebagai
berikut:

1. Ada kejelasan mengenai tanggung jawab secara keseluruhan

2. Tanggung jawab yang diberikan sesuai kompetensi

3. Mampu berkoordinasi dengan jelas dalam melaksanakan pekerjaan
4. Fasilitas mendukung pekerjaan sudah lengkap

5. Fasilitas yang ada sudah sesuai dengan kebutuhan pekerjaan

6. Target standar hasil kerja sudah jelas

7. Pengetahuan tentang pekerjaan sudah baik

Penelitian Terdahulu

Pada Penelitian terdahulu peneliti mencantumkan peneliti terdahulu
untuk mengetahui metode penelitian dan hasil hasil penelitian yang
dilakukan serta sebagai pertimbangan untuk meneliti dan menganalisis suatu
penelitian.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu,

Nama Peneliti | Judul Penelitian Hasil Penelitian

Muzakkir Zabir | Kebijakan Pimpinan | Kebijakan yang telah
(2018) Dalam Memotivasi | disampaikan pimpinan Baitul
Kerja Pegawai | Mal Aceh merasa terkendala
Baitul dengan cara komunikasi

karyawan yang kadangkala tidak
terlalu mengerti dengan program
yang telah disepakati, banyaknya
pegawai yang belum pernah
mengikuti pelatihan khususnya
pelatihan manajemen zakat,
bahkan ada yang belum pernah
sama sekali sehingga kondisi ini
membuat karyawan  tidak
memiliki kapasitas yang cukup
untuk melaksanakan tugas-tugas
tertentu.
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2. | Moh. Saleh | Kebijakan Pimpinan | Pemberian  pengarahan  dan
Refra (2021) Dalam  Efektivitas | bimbingan yang baik kepada
Kerja Pegawai Pada | karyawan yang memberikan
PT. Hasjrat Abadi | umpan balik (feedback) yang
Kota Sorong positif kepada karyawan tentang
bagaimana bekerja dengan baik
yang akan membuat karyawan
lebih mengerti dalam
menyelesaikan pekerjaan
mereka.

3. | Samsul Rialdi | Analisis Kebijakan | Kebijakan-kebijakan yang
(2019) Pimpinan Serta | diambil oleh pimpinan

Dampaknya sebaiknya memperhatikan situasi
Terhadap  Kinerja | dan kondisi yang ada di sekolah
Melalui Kepuasaan | dasar tersebut, sehingga
Kerja Dan Integritas | kebijakan yang diambil oleh
Guru SD di | pimpinan dapat didukung oleh
Kecamatan Jurnejo | guru yang ada pada sekolah
Kota Batu tersebut.

4. | Andi Yusuf, | Tanggung  Jawab | Pemilik usaha dagang Fahmi
Yulisns Kaluku | Karyawan  Dalam | Meubel belum maksimal
(2017) Pelaksanaan memperhatikan kedisplinan

Pekerjaan di Usaha | karyawan waktu masuk kerja
Dagang Fahmi | dimana sering karyawan
Meubel Kecamatan | terlambat masuk kerja,
Kwandang kerjasama  yang  dilakukan
Kabupaten karyawan juga belum berjalan
Gorontalo Utara dengan baik antara karyawan
lain karena produk yang dibuat
sering tidak selesai tepat waktu
sesuai  target yang telah
ditentukan, semangat karyawan
mengalami ketidakstabilan dan
kurangnya kreatifitas karyawan.

5. | Hodri Nori | Kebijakan Pimpinan | Penghargaan kepada pegawai

(2019) Dalam bagian  marketing  melebihi
Meningkatkan penjualan  pegawai  lainnya,
Kinerja Pegawai | hukuman yang diberikan kepada
Pada Bagian | karyawan dan tidak adanya
Marketing  (Studi | perubahan  setelah  hukuman
Dealer Motor | yang diberikan oleh pimpinan

Honda) CV. Sinar
Baru Sumenep.

kepada karyawan.

Sumber: diolah peneliti, 2024
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24 Kerangka Berpikir
Menurut Syahputri et al. (2023) mengemukakan kerangka berpikir
atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari penelitian yang
disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan. Oleh
karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep
yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Maka kerangka berpikir

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

CV. WERY GROUP
(2001) Indikatornya: (public policy : politics,
analysis, and alternatives, 2023:32)

1. Meningkatkan kesejahteraan

KEBIJAKAN karyawan

PIMPINAN CV. WERY 2. Meningkatkan legimitasi
GROUP 3. Mendorong inovasi dan perubahan

4. Memfasilitasi pembelajaran dan

perbaikan

Indikatornya: (Manajemen Sumber Daya

Manusia, 2019)

1. Melaksanakan tugas dan tanggung
jawab sesuai jabatan dan posisi yang

dimiliki
2. Mematuhi peraturan dan kebijakan
PELAKSANAAN TUGAS pemsahafm . o
KARYAWAN 3. Berkontrfbuy secara aktif dalam
mencapai tujuan perusahaan

4, Menjaga kerahasiaan dan keamanan

informasi perusahaan

5. Melaksanakan tugas tambahan yang
diberikan oleh atasan

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Sumber: diolah peneliti, 2024

Kerangka berpikir pada penelitian ini mencakup tiga komponen
utama. Pertama, terdapat CV. Wery Group sebagai organisasi yang menjadi
fokus penelitian.

Kedua, terdapat kebijakan pimpinan yang menjadi variabel utama
dalam penelitian. Kebijakan ini mencakup upaya untuk menciptakan kondisi

yang adil di dalam organisasi. Dalam Variabel ini terdapat beberapa
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indikator yaitu: meningkatkan kesejahteraan karyawan, meningkatkan
legimitasi, mendorong inovasi dan perubahan, serta memfasilitasi
pembelajaran dan perbaikan.

Ketiga, terdapat pelaksanaan tugas karyawan sebagai variabel yang
akan diukur dalam penelitian. Indikatornya yaitu: melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sesuai jabatan dan posisi yang dimiliki, mematuhi peraturan
dan kebijakan, berkontribusi secara aktif dalam mencapai tujuan organisasi,
menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi dan melaksanakan tugas
tambahan yang diberikan oleh atasan.

Melalui analisis keterkaitan antara kebijakan pimpinan dan
pelaksanaan tugas karyawan, penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana kebijakan tersebut berdampak pada pelaksanaan tugas karyawan.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
tentang pentingnya kebijakan pimpinan dalam menciptakan lingkungan

kerja yang inklusif.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono dalam bukunya (metode penelitian kuantitatif,

kualitatif, dan r&d, 2020:2) mengemukakan penelitian adalah cara

sistematis untuk mengumpulkan data dan mempresentasikan hasilnya. Ada

beberapa jenis-jenis metode penelitan, yaitu:

1.

Metode penelitan kualitatif

Metode penelitan yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai intrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitan
kualitatif menekankan makna dari pada generalisasi.

Metode penelitian kuantitatif

Penelitian yang dilakukan berdasarkan populasi besar maupun kecil,
tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari
populasi tersebut, untuk menemukan kejadian-kejadian yang relatif,
distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun
psikologis.

Maka penelitian yang dilakukan peneliti adalah metode penelitian

kualitatif.

3.2 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono dalam bukunya (metode penelitian kuantitatif,

kualitatif, dan r&d, 2020:67) mengemukakan variabel penelitian pada
dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulannya.
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Penelitan ini melibatkan dua variabel yaitu variabel dependen dan

variabel indenpenden, yaitu kebijakan pimpinan, adalah sebagai berikut:

3.2.1 Variabel Karyawan

Menurut Sugiyono dalam bukunya (Metode Penelitian Kuantitatif,

Kualitatif, Dan R&D, 2020:69) mengemukakan variabel dependen atau

terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam

Bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat. Variabel terikat yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas, dengan

indikator:

1. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai jabatan dan posisi yang

dimiliki.
Mematuhi peraturan dan kebijakan perusahaan.
Berkontribusi secara aktif dalam mencapai tujuan perusahaan.

Menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi perusahaan.

L I O S T

Melaksanakan tugas tambahan yang diberikan oleh atasan.

3.2.2 Variabel Pimpinan

Menurut Sugiyono dalam bukunya (Metode Penelitian Kuantitatif,

Kualitatif, Dan R&D, 2020:69) mengemukakan variabel independen ini

sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variabel dependen (terikat). Maka variabel dependen atau

bebasnya adalah Kebijakan Pimpinan, dengan indikatornya:
1. Meningkatkan kesejahteraan karyawan

2. Meningkatkan legimitasi

3. Mendorong inovasi dan perubahan

4

Memfasilitasi pembelajaran dan perbaikan
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Lokasi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian
pada CV. Wery Group yang beralamatkan di J1. Yos Sudarso No. 180 Kota

Gunungsitoli, Sumatera Utara.

Sumber Data
Menurut Mariani (metode penelitian, 2022:40) sumber data terdiri

dari, yaitu:

1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui
kuesioner, kelompok fokus, dan panel atau jasa data hasil wawancara
peneliti dengan narasumber. Data yang diperoleh dari data primer ini
harus diolah lagi, sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpulan data.

2. Data sekunder
data sckunder adalah data yang didapat dari catatan, buku, majalah
berupa laporan keuangan publikasi laporan pemerintah, artikel, buku-
buku sebagai teori, majalah, dan lain sebagainya.”. Data yang diperoleh
dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak

langsung memberikan data pada pengumpulan data.

Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono dalam bukunya (pengertian instrumen penelitian,
2018:102) mengemukakan bahwa Instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penelitian terutama sebagai
pengukuran dan pengumpulan data berupa angket, seperangkat soal tes,
lembar observasi, dsb. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati
atau diteliti. Apa itu instrumen penelitian adalah sarana yang harus dibuat
untuk menampung dan mengolah berbagai data yang akan dikumpulkan

dalam penelitian. Jika penelitian yang dilakukan melibatkan survei, maka
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instrumen yang dibuat adalah angket yang berisi pertanyaan dan jawaban
yang sesuai untuk penelitian.

Maka dalam penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian yaitu
peneliti sendiri melalui observasi, wawancara dan juga dokumentasi.
Dengan informan penelitian sebanyak 4 orang di CV. Wery Group, yaitu:

1. Nidarman Zai, S.AB sebagai monitoring CV. Wery Group.
2. Gresella Frisna Halawa sebagai karyawan CV. Wery Group.
3. Kristin Zebua sebagai karyawan CV. Wery Group.

4. Ineg Trifosa Gea sebagai karyawan CV. Wery Group.

Oleh karena itu, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel,
purposive sampling untuk memudahkan mendapatkan sumber data yang
lebih akurat. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling

tahu tentang apa yang kita harapkan.

Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono dalam bukunya (metode penelitian kuantitatif,
kualitatif, dan r&d,  2020:194) mengemukakan pengumpulan data
berdasarkan tekniknya, yaitu:
a. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan
diri pada laporan tentang driri sendiri atau self-report atau setidaknya
pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
b. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara.
Wawancara selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak

terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.
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c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.
Setelah proses penyajian data, langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan. Proses menyimpulkan merupakan proses yang membutuhkan
pertimbangan yang matang, peneliti harus lebih teliti dan berhati-hati dalam

mengambil kesimpulan.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono dalam bukunya (metode penelitian kuantitatif,
kualitatif, dan r&d, 2020:319) mengemukakan analisis data adalah analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan. Analisis data
penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan
setalah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Ketika sedang
melakukan wawancara peneliti harus melaksanakan analisis pada sectiap
tanggapan narasumber yang sedang diwawancarai. Apabila tanggapan
narasumber dirasa belum memuaskan maka peneliti akan melanjutkan

pertanyaan kembali sampai diperoleh data yang dianggap mengyakinkan.

3.7.1 Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data peneliti nantinya mendatangi tempat
penelitian pada CV. Wery Group dengan membawa surat izin secara formal
karena sebelumnya pihak perusahaan memberikan izin untuk melakukan
penelitian. Kemudian orang-orang yang telah ditentukan sebagai informal.
Proses selanjutnya adalah melakukan wawancara dan metode dokumentasi

untuk memperoleh data yang diperlukan dengan lengkap.

3.7.2 Reduksi Data

Data yang telah terkumpul dari hasil wawancara, studi kepustakaan,

dan dokumentasi kemudian nantinya digabungkan dan memilih data yang
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penting, sehingga nantinya dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian

tersebut.

3.7.3 Penyajian Data
Kemudian data yang diperoleh dikelompokkan sesuai dengan yang
difokuskan, yaitu analisis penerapan kebijakan pimpinan dalam pelaksanaan

tugas karyawan pada CV. Wery Group.

3.7.4 Menarik Kesimpulan/Verifikasi
Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami
makna ketaraturan, pola-pola penjelasan dan alur sebab akibat. Kesimpulan
yang ditarik dalam penelitian ini segera diverifikasi dengan cara melihat dan
mempertanyakan kembali sambil melihat catatan dilapangan yang sudah
ada, tujuannya adalah agar dapat diperoleh pemahaman yang lebih tepat,

selain cara itu bisa dilakukan juga dengan cara mendiskusikannya.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Temuan Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

CV. Wery Group didirikan pada tanggal 17 Desember 2001 oleh ibu
Yuslian Harefa S.Km yang berlokasi di desa Lolofaoso. Pada awalnya Ibu
Yuslian hanya memproduksi pia dan dodol durian Saja. Namun karena
kondisi usaha yang kurang strategis usaha CV. Wery Group dipindahkan di
sebuah rumah kontrakan yang beralamat di simpang Faekhu Km.7 Desa
Faekhu. Lokasi ini cukup strategis karena ramai dilalui orang sehingga
usaha CV. Wery Group lambat laun menjadi dikenal oleh masyarakat Nias.
Dengan demikian semakin banyak orang mengetahui keberadaan usaha CV.
Wery Group yang berdampak pada meningkatnya volume pesanan sehingga
CV. Wery Group menambah volume produksi dan juga berbagai jenis
olahan lainnya.

Pada Bulan Oktober 2008 yang lalu, CV. Wery Group mengikuti
pameran yang diadakan di lapangan merdeka Gunungsitoli, dan pada
pameran tersebut CV. Wery Group berhasil meraih juara Pertama. CV.
Wery Group semakin tahun semakin bertambah maju bahkan dalam
mendukung kegiatan industri yang berlangsung setiap hari. CV. Wery
Group mendatangkan alat-alat elektronik seperti mesin Universal Mixer,
Universal Oven dan lain-lain, layaknya peralatan industri besar yang ada di
luar sana. Bisa di katakan CV. Wery Group memiliki peralatan elektronik
yang cukup memadai. Sehingga CV. Wery Group selain Dodol Durian dan
Bak Pia menambah produk, Jajanan Pasar, Roti-roti, Bolu-bolu, Kripik
Pisang, Kripik Gamumu, Catering, Abon Ikan, Abon Ayam, dan Sabun
dengan bahan alami dan produk CV. Wery Group sekarang memiliki surat-
surat izin, Izin Halal dan BPOM.

Pada tahun 2019 CV. Wery Group membuka cabang baru di JL. Yos
Sudarso No. 180 Gunungsitoli. Dan sampai saat ini Kedua Toko CV. Wery
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Group masih berjalan dengan lancar. CV Wery Group Kota Gunungsitoli
untuk saat ini memiliki 30 (tiga puluh) karyawan, diantaranya 6 (enam)

karyawan laki-laki dan 24 (dua puluh empat) karyawan perempuan.

4.1.2 Struktur Organisasi CV. Wery Group Kota Gunungsitoli
Setiap badan usaha dalam rangka mencapai tujuan yang telah
direncanakannya haruslah memiliki suatu struktur organisasi yang berisi
pembagian tugas, fungsi serta peran anggota organisasi yang berdasarkan
jabatannya masing-masing agar berjalan efektif, efisien serta optimal.
Adapun struktur organisasi pada CV. Wery Group Kota
Gunungsitoli, sebagai berikut:

STRUKTUR ORGANISASI CV. WERY GROUP KOTA GUNUNGSITOLI

Penasehat
Yuslian Harefa S. Km

|

Direktur/Manager

Yamansudi Harefa, S.H

] i

Monitoring
Nidarman Zai, S. AB

I —

Monitoring
Fitri Afrida

Bahan Kasir Jajanan Pasar .
e .. ‘ Cake
Apriliani Kristin Rosamawati Marlina zai
Harefa D, Ge: harefa
1 - 1 -
Oven Roti Transportasi Pengemfasan Kebersihan
Angenan Yatria Marianus Asni Setia M. Lase
Gulo Telaumbanua

Gambar 4.1 Struktur Organisasi CV. Wery Group Kota Gunungsitoli

Sumber : CV. Wery Group Kota Gunungsitoli
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4.1.3 Visi dan Misi CV. Wery Group Kota Gunungsitoli

Adapun beberapa visi dan misi CV. Wery Group Kota Gunungsitoli,

sebagai berikut:

1.

Visi Wery Bakery

Memiliki usaha yang menciptakan produk yang berkualitas tinggi,

unggul dari segi cita rasa, serta memberdayakan hasil bumi dan menjadi

saluran berkat bagi sesama.

Misi Wery Bakery

a. Menggunakan bahan-bahan bermutu, berkualiatas tinggi, serta
menggunakan bahan halal dan bersertifikat halal.

b. Meningkatkan kualitas karyawan dan karywati melalui pelatihan
rutin.

c. Bekerjasama dengan pengusaha lainnya untuk memperoleh bahan
bermutu.

d. Mengkuti perkembangan mesin dan alat-alat penunjang usaha.

e. Meningkatkan potensi pangan lokal agar semakin dikenal
masyarakat dalam dan luar negeri.

f. Menjaga kualitas dan terus berinovasi.

g¢. Bekerjasama dengan instansi terkait dalam hal pengawasan internal

maupun eksternal.

4.1.4 Uraian Tugas

1.

Tugas Penasehat

Tugas dewan penasehat adalah wuntuk mengisi kesenjangan
keterampilan dengan menambah pengetahuan, pemikiran strategis dan
pemahaman. Ada beberapa tugas penasehat, sebagai berikut:

a. Memberikan informasi, keterampilan dan pengalaman khusus.

b. Memberikan bimbingan dan pengawasan.

c. Bantu organisasi menjalankan proyek yang sukses.

d. Mempromosikan organisasi di masyarakat.

Tugas Direktur/Manager

Tugas direktur/manajer adalah untuk memastikan performa yang cukup

baik, sehingga bisnis tersebut dapat menghasilkan keuntung dan tidak
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mengalami kerugian, mengembangkan strategis bisnis yang berguna
dalam mengoptimalkan keuntungan. Tugas seorang direktur/manajer,
sebagai berikut:

Memimpin usaha.

a
b. Membuat peraturan.

c¢. Menyediakan biaya dalam menjalankan usaha.
d. Melakukan evaluasi terhadap karyawan.

e. Merekrut karyawan usaha.

f. Memotivasi karyawan.

g. Membagi tugas karyawan.

h. Menjaga suasana dan kebersihan usaha.

i. Menangani semua masalah yang muncul dari karyawan.
Tugas Monitoring
Tugas monitoring adalah untuk mengetahui tingkat pencapaian dan
kesesuaian antara rencana yang telah ditetapkan dengan hasil
pencapaian saat dilaksanakan monitoring tersebut. Kegiatan monitoring
juga adalah untuk mengambil keputusan terkait kebijakan yang akan
dilakukan dalam pencapaian tujuan organisasi dan jika terjadi masalah,
maka dapat diambil langkah-langkah yang diperlukan dalam mengatasi
permasalahan yang timbul tersebut. Ada beberapa tugas monitoring,
sebagai berikut:

a. Mengkaji kesesuaian kegiatan dengan perencanaan.

b. Mengidentifikasi masalah dari pelaksanaan kegiatan untuk
mengatasi masalah.

c. Melakukan penilaian pola kerja dan manajemen yang digunakan
secara tepat untuk mencapai tujuan.

d. Untuk mengetahui keterkaitan kegiatan yang dilaksanakan dengan
tujuan agar didapatkan indeks kemajuan kegiatan dalam
pencapaian tujuan.

Tugas Kasir

Tugas kasir adalah dapat berinteraksi dengan pelanggan dan atasan

setiap harinya. Ada beberapa tugas kasir, sebagai berikut:




d.
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Menyapa setiap pelanggan dengan positif.

Memasukkan barang pembelian dalam mesin kasir untuk di hitung
total pembeliannya.

Menghitung total uang pada awal bekerja dan akhir bekerja.
Melaporkan total pemasukan kepada atasan.

Membantu membersihkan serta mengawasi tempat usaha.

6. Tugas Karyawan

Karyawan toko merupakan seseorang yang bekerja di toko sebagai

bagian dari tim penjualan atau layanan pelanggan. Ada beberapa tugas

seorang karyawan, sebagai berikut:

a.

Melayani pelanggan dengan ramah dan membantu pelanggan
dalam memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Memastikan stok bahan yang tersedia dengan baik di toko.
Menjaga kebersihan tempat bekerja.

Bekerja sesuai tanggung jawab yang telah diberikan dari pimpinan.

Bekerjasama dengan tim untuk mencapai keberhasilan

4.1.5 Hari dan Jam Kerja

Hari dan jam kerja menjadi hal penting bagi seseorang karyawan

dalam melakukan pekerjaannya sesuai dengan deskripsi pekerjaan masing-

masing. Sistem jam kerja pada CV. Wery Group Kota Gunungsitoli pada

umumnya dalam satu Minggu aktif, dari hari Senin sampai dengan hari

Minggu tanpa hari libur, kecuali bagi karyawan yang sudah lama bekerja

sekitar 2 (dua) tahun, jadi mereka di berikan waktu libur 1 (satu) Minggu

dan biasanya hari libur tersebut setelah awal tahun masuk bulan Februari.

Adapun jam kerja pada CV. Wery Group Kota Gunungsitoli, yaitu

shift pagi dari jam 08.00 sampai dengan sore jam 18.00 WIB dan shift

malam dari sore jam 18.00 sampai dengan pagi jam 07.00 WIB. Dengan

rincian sebagai berikut:




Tabel 4.1

Hari dan Jam Kerja Karyawan

No Hari Jam Kerja
1. Senin Shift Pagi 08.00 — 18.00 WIB
Shift Malam 18.00 —07.00 WIB
2. Selasa Shift Pagi 08.00 — 18.00 WIB
Shift Malam 18.00 —07.00 WIB
3. Rabu Shift Pagi08.00 — 18.00 WIB
Shift Malam 18.00 —07.00 WIB
4. Kamis Shift Pagi 08.00 — 18.00 WIB
Shift Malam 18.00 —07.00 WIB
5. Jum’at Shift Pagi 08.00 — 18.00 WIB
Shift Malam 18.00 —07.00 WIB
6. Sabtu Shift Pagi08.00 — 18.00 WIB
Shift Malam 18.00 —07.00 WIB
7. Minggu Shift Pagi 08.00 — 18.00 WIB
Shift Malam 18.00 —07.00 WIB

Sumber: diolah peneliti, 2024
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Di samping itu juga peneliti menemukan beberapa data absensi

karyawan yang datang tidak tepat waktu sesuai dengan jawal jam kerja di

atas, diantaranya sebagai berikut:

Tabel 4.2
Data, Absensi Karyawan
No Nama Jam Keterlambatan
1. Gena Shift Pagi 08.30 WIB
2. Yatria Zebua Shift Pagi 08.15 WIB
3. Desi Shift Malam 18.30 WIB
5 Selvi Shift Malam 18.30 WIB

Sumber: diolah peneliti, 2024

4.1.6 Kebijakan Pimpinan Dalam Tugas Karyawan

Kebijakan pimpinan merupakan prosedur yang wajibkan dilakukan

karyawan saat bekerja disebuah organisasi. Kebijakan pimpinan ini juga

berisi beberapa aturan main, seperti uraian tugas, hukuman (punishment)

maupun rewarrd kepada seluruh karyawan.

1.  Punishment (Hukuman)
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Istilah punishment atau hukuman adalah suatu bentuk prosedur atau

tindakan yang diberikan kepada individu atau kelompok atas kesalahan,

pelanggaran atau kejahatan yang dilakukan semasa bekerja. Ada

beberapa hukuman (punishment) bagi karyawan yang melakukan

pelanggaran, yaitu:

a.

Kepada karyawan yang berturut-turut terlambat atau gagal produksi
(wajib membayar harga pembelian kue tersebut) selama 3 (tiga)
kali dalam sebulan, maka akan diberikan surat peringatan pertama
(SP.1).

Jika keterlambatan atau gagal produksi (wajib membayar harga
pembelian kue tersebut) terus dilakukan di bulan berikutnya, akan
diberikan surat peringatan kedua (SP.2).

Jika keterlambatan atau gagal produksi (wajib membayar harga
pembelian kue tersebut dan potong setengah dari gaji) yang terus
menerus, maka di lakukan surat peringatan ketiga (SP.3) beserta
potong gaji.

Ketiga sudah dilakukan surat peringatan ketiga (SP.3) serta
potongan gaji, tapi tidak ada juga perubahan, maka pihak usaha

melakukan pemutusan hubungan kerja.

2. Reward

a.

Kepada seluruh karyawan baru yang telah 3 (tiga) bulan melewati
masa training (pelatihan) dengan gaji Rp 700.000/bulan, maka gaji
di bulan keempat sebesar Rp 1.000.000 dan ketika karyawan
memiliki skill dan kerja keras, maka pihak gaji akan dinaikkan.
Terkhusus karyawan yang telah bekerja selama 2 (dua) tahun, maka
akan diberikan cuti selama seminggu di awal tahun masuk bulan
Februari dan tanpa potongan gaji.

Karyawan laki-laki dan perempuan dilarang berpacaran dalam satu
tempat kerja, untuk menghindari berbagai macam masalah yang
tentunya bila ini terjadi, akan merugikan nama organisasi. Dan jika

ketahuan, maka akan di keluarkan dari tempat kerja.
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4.2 Analisis Hasil Wawancara,

4.2.1 Pedoman Wawancara,

Dalam rancangan penelitian ini, peneliti hanya mengemukakan

rencana wawancara secara garis besar yang akan dikembangkan secara lebih

mendalam pada saat wawancara dilakukan terhadap informan, sehingga

diharapkan perolehan informasi dari informan yang lengkap, aktual dan

akurat.

Daftar pedoman wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan

masalah pada penelitian yang diimana terdapat beberapa indikator-indikator

yang terkait dengan judul Analisis Penerapan Kebijakan Pimpinan Dalam

Pelaksanaan Tugas Karyawan pada CV. Wery Group Kota Gunungsitoli.

Berikut daftar wawancara yang diajukan oleh peneliti kepada informan:

1.

Apakah kebijakan pimpinan meningkatkan kesejahteraan karyawan CV.
Wery Group?

Apakah pimpinan memfasilitasi pembelajaran dan perbaikan karyawan
CV. Wery Group?

Apakah pimpinan mendorong inovasi dan perubahan kepada karyawan
CV. Wery Group?

Sejauh mana kebijakan itu di legimitasi atau diterima dan dianggap sah
oleh karyawan CV. Wery Group?

Apakah karyawan CV. Wery Group melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai jabatan dan posisi yang dimiliki?

Apakah karyawan CV. Wery Group mematuhi peraturan dan kebijakan
pimpinan?

Apakah karyawan CV. Wery Group berkontribusi secara aktif dalam
mencapai tujuan?

Apakah karyawan CV. Wery Group menjaga kerahasian dan keamanan
informasi organisasi?

Apakah karyawan melaksanakan tugas tambahan yang diberikan oleh

atasan CV. Wery Group?
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Informan Kunci

Tanggal Wawancara : Rabu, 14 Agustus 2024
Tempat : CV. Wery Group Kota Gunungsitoli
Waktu : 10.00 WIB - 11.20 WIB

Identitas Informan

Nama : Nidarman Zai, S.AB
Usia : 26 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan
Pendidikan Terakhir :S.1

Jabatan : Monitoring

Hasil Wawancara,

1.

Apakah kebijakan pimpinan meningkatkan kesejahteraan karyawan CV.
Wery Group?

Jawaban:

Kebijakan pimpinan tentunya sudah meningkatkan kesejahteraan kepada
karyawan dengan bukti nyata, seperti kenaikan gaji kepada karyawan baru
yang sudah melewati masa training (pelatihan), lingkungan kerja yang
kondusif dan aman, serta kebijakan kerja yang fleksibel dan
menyeimbangkan pekerjaan.

Bagaimana kebijakan pimpinan meningkatkan kesejahteraan karyawan CV.
Wery Group?

Jawaban:

Cara pimpinan meningkatkan kesejahteraan karyawan, yaitu pertama
dengan kenaikan gaji kepada setiap karyawan baru yang telah melalui masa
training sclama tiga bulan dan kepada karyawan yang sudah dua tahun
bekerja diberikan waktu cuti selama satu Minggu dan tanpa potongan gaji
sama sekali.

Mengapa kebijakan pimpinan meningkatkan kesejahteraan karyawan CV.
Wery Group?

Jawaban:
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Dengan meningkatkan kesejahteraan karyawan, maka karyawan juga akan
lebih memprioritaskan pekerjaannya, patuh akan peraturan dan karyawan
merasa dimiliki.

Apakah pimpinan memfasilitasi pembelajaran dan perbaikan karyawan CV.
Wery Group?

Jawaban:

Pimpinan sudah memfasilitasi pembelajaran dan perbaikan kepada
karyawan, seperti mendatangkan alat-alat elektronik modern diantaranya:
universal mixer, universal oven, mixer JDS Taiwan, oven rotari, mesin
giling daging dan pemisah biji duren, serta mesin pengadon lempek duren.
Pelatihan juga dilakukan kepada karyawan baru selama tiga bulan untuk
memahami keseluruhan penggunaan alat-alat elektronik.

Bagaimana pimpinan memfasilitasi pembelajaran dan perbaikan karyawan
CV. Wery Group?

Jawaban:

Pimpinan memfasilitasi karyawannya dengan mendatangkan alat-alat
penunjang pekerjaan karyawan, sehingga dengan adanya alat tersebut, maka
mempermudah pekerjaannya.

Mengapa pimpinan memfasilitasi pembelajaran dan perbaikan karyawan
CV. Wery Group?

Jawaban:

Tujuan utama pimpinan memfasilitasi karyawan itu, yaitu untuk membuat
karyawan merasa bersemangat dan mempermudah pekerjaanya.

Apakah pimpinan mendorong inovasi dan perubahan kepada karyawan CV.
Wery Group?

Jawaban:

Jelas pimpinan mendorong inovasi kepada karyawan dan perubahan.
Pimpinan melakukan berbagai pembaharuan yang terbentuk dalam sebuah
produk, ide, desain dan penerimaan masukkan dari bawahan kepada
pimpinan.

Kapan pimpinan mendorong inovasi dan perubahan kepada karyawan CV.

Wery Group?
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Jawaban:

Pimpinan mendorong inovasi dan perubahan itu saat menghadapi tantangan
atau masalah baru, untuk meningkatkan daya saing, bagian strategi
pertumbuhan dan meningkatkan keterlibatan serta motivasi karyawan.
Mengapa pimpinan mendorong inovasi dan perubahan kepada karyawan
CV. Wery Group?

Jawaban:

Dengan mendorong inovasi dan perubahan, pimpinan dapat memastikan
organisasi tetap relevan , kompetitif dan responsif terhadap dinamika pasar
serta meningkatkan keterlibtan karyawan.

Sejauh mana kebijakan itu dilegimitasi atau diterima dan dianggap sah oleh
karyawan CV. Wery Group?

Jawaban:

Kebijakan diterima dan dianggap sah oleh karyawan sebelum bekerja
ditempat ini. Tentunya sebelum bekerja, karyawan terlebih dahulu di
interview untuk menyampaikan apa saja aturan dan uraian tugas kepada
karyawan yang baru. Namun terkadang kebijakan tersebut dilanggar sendiri
oleh karyawan yang pada awalnya sudah setuju dengan peraturan tersebut.
Apakah kebijakan itu diterima dan dianggap sah oleh karyawan CV. Wery
Group Kota Gunungsitoli?

Jawaban:

Ya. Dapat dilihat dengan keterlibatan karyawan, komunikasi yang terbuka
atau tranparan dan dukungan penuh dari karyawan.

Bagaimana kebijakan itu diterima dan dianggap sah oleh karyawan CV.
Wery Group Kota Gunungsitoli?

Jawaban:

Kebijakan itu diterima karyawan saat berkontribusi terhadap organisasi
dengan cara menjlankan tugas dengan baik, bertanggung jawab, patuh
terhadap perintah atasan dan memberi dukungan kepada organisasi.

Apakah karyawan CV. Wery Group melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai jabatan dan posisi yang dimiliki?

Jawaban:
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Karyawan sudah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai jabatan
dan posisi yang dimiliki, namun terkadang ada beberapa karyawan yang
melanggar aturan-aturan yang berlaku pada CV. Wery Group Kota
Gunungsitoli, seperti tidak mematuhi jam kerja yang sudah ditetapkan,
malas melakukan salam kepada konsumen yang datang maupun pergi serta
kurangnya usaha karyawan untuk mencapai target dalam pembuatan produk.
Contohnya jam 09.30 WIB produk sudah siap untuk dibungkus, tetapi
karena kelalaian atau kurang fokusnya karyawan dalam bekerja, terjadi
gagal produksi, sehingga menambah target waktu dalam pembuatan produk
tersebut.

Kapan karyawan CV. Wery Group melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai jabatan dan posisi yang dimiliki?

Jawaban:

Saat diterima bekerja di sini dan karyawan bekerja sesuai tugas dan
tanggung yang telah diberikan atasan kepadanya.

Bagaimana karyawan CV. Wery Group melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai jabatan dan posisi yang dimiliki?

Jawaban:

Karyawan melakukan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan posisi
dan jabatannya dalam organisasi tersebut. Tentu di sini jika dia jadi kasir,
maka dia melakanakan tugasnya sesuai uraian tugas yang diberikan
kepadanya.

Apakah karyawan CV. Wery Group mematuhi peraturan dan kebijakan
pimpinan?

Jawaban:

Sebuah organisasi tentunya mempunyai beberapa masalah karyawan seperti
karyawan yang melakukan pelanggaran terhadap perauturan dan kebijakan
pimpinan. Seperti yang sudah saya jelaskan sebelumnya, beberapa karyawan
tidak mematuhi jam kerja yang telah ditetapkan, malas melakukan sapaan
kepada konsumen dan minimnya usaha karyawan dalam mencapai target

yang ditentukan.
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Bagaimana karyawan CV. Wery Group mematuhi peraturan dan kebijakan
pimpinan?

Jawaban:

Dengan cara datang tepat waktu, melaksanakan tugasnya dengan sungguh-
sungguh dan fokus terhadap pekerjaan yang dia lakukan.

Apakah karyawan CV. Wery Group berkontribusi secara aktif dalam
mencapai tujuan?

Jawaban:

Karyawan di CV. Wery Group sudah secara aktif memberikan kontrubusi
berupa tenaga, waktu, ide, peran serta, keikutsertaan dan keterlibatan
karyawan terhadap tempat kerja.

Bagaimana karyawan CV. Wery Group berkontribusi secara aktif dalam
mencapai tujuan?

Jawaban:

Dengan tindakan menyalurkan ide-ide, siap sedia bekerja dengan baik,
beperan serta dan keterlibatan karyawan untuk mencapai tujuan organisasi.
Apakah karyawan CV. Wery Group menjaga kerahasiaan dan keamanan
informasi organisasi?

Jawaban:

Ya. Karyawan menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi yang ada
dalam organisai CV. Wery Group.

Bagaimana karyawan CV. Wery Group menjaga kerahasiaan dan keamanan
informasi organisasi?

Jawaban:

Dengan cara memahami dan mematuhi dengan seksama kebijakan dan
prosedur keamanan informasi organisasi. Hal ini mencakup penggunaan
perangkat dan sistem yang aman, perlindungan data sensitif, serta
pembatasan akses dan pembagian informasi.

Apakah karyawan melaksanakan tugas tambahan yang diberikan oleh atasan
CV. Wery Group?

Jawaban:
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Benar. Karyawan melaksanakan tugas tambahan yang diberikan oleh atasan

CV. Wery Group.

Informan Pendukung 1

Tanggal Wawancara : Rabu, 14 Agustus 2024
Tempat : CV. Wery Group Kota Gunungsitoli
Waktu : 13.00 WIB — 14.20 WIB

Identitas Informan

Nama : Gresella Frisna Halawa
Usia : 24 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Pendidikan Terakhir : SMA

Jabatan : Karyawan

Hasil Wawancara,

1.

Apakah kebijakan pimpinan meningkatkan kesejahteraan karyawan CV.
Wery Group?

Jawaban:

Kebijakan pimpinan sudah cukup maksimal untuk mensejahterakan
kehidupan karyawan, seperti pelatihan (farining) kepada karyawan baru
beserta pemberian gaji, bahkan jika sudah melewati masa itu, maka adanya
kenaikan gaji karyawan.

Bagaimana kebijakan pimpinan meningkatkan kesejahteraan karyawan CV.
Wery Group?

Jawaban:

Dengan cara penerapan hari libur selama satu Minggu kepada karyawan
yang sudah bekerja selama dua tahun dan kenaikkan gaji kepada karyawan
baru yang sudah melewati masa training selama tiga bulan dan kenaikkan
gaji bagi karyawan yang memiliki skill atau keterampilan.

Sejauh mana kebijakan itu di legimitasi atau diterima dan dianggap sah oleh

karyawan CV. Wery Group?
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Jawaban:

Kebijakan jelas kami terima, karena kebijakan tersebut sudah disampaikan
kepada karyawan sebelum bekerja. Ketika karyawan baru tersebut bersedia,
maka dia juga bersiap dengan sanksi atau hukuman yang telah ditentukan
oleh pimpinan kepada kami selaku karyawan. Tapi tidak dapat dipungkuri,
beberapa karyawan melakukan pelanggaran yang telah diterima.

Apakah kebijakan itu dilegimitasi atau diterima dan dianggap sah oleh
karyawan CV. Wery Group?

Jawaban:

Kebijakan itu diterima dan dianggap sah oleh karyawan dengan bekerja
sesuai dengan uraian tugas dan tanggung jawbanya, serta bersedia menerima
semua aturan yang ada.

Apakah karyawan CV. Wery Group melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai jabatan dan posisi yang dimiliki?

Jawaban:

Karyawan melakukan tugas dan tanggung jawabnya sesuai uraian tugas
yang telah diberikan pimpinan organisasi kepada setiap individu yang
mengabdi disini. Mereka bersiap menanggung akibat ketika lalai dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

Bagaimana karyawan CV. Wery Group melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai jabatan dan posisi yang dimiliki?

Jawaban:

Melaksanakan sesuai dengan jabatan, posisi, tugas dan tanggung jawabnya
yang telah diberikan oleh atasan.

Apakah karyawan CV. Wery Group mematuhi peraturan dan kebijakan
pimpinan?

Jawaban:

Karyawan disini mematuhi semua aturan yang ada dan bertanggung jawab
atas kesalahan yang dia perbuat, serta bersiap untuk menanggung kerugian
yang dia lakukan sendiri.

Mengapa karyawan CV. Wery Group mematuhi peraturan dan kebijakan

pimpinan?
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Jawaban:

Karyawan mematuhi peraturan dan kebijakan pimpinan itu sebagai salah
satu bentuk tindakan menerima dan merasa memiliki aturan-aturan tersebut.
Apakah karyawan CV. Wery Group berkontribusi secara aktif dalam
mencapai tujuan?

Jawaban:

Karyawan jelas sudah berkontribusi kepada CV. Wery Group seperti
keterlibatan karyawan, memberikan masukkan atau ide, waktu maupun
tenaga untuk memajukan organisasi.

Bagaimana karyawan CV. Wery Group berkontribusi secara aktif dalam
mencapai tujuan?

jawaban:

Dengan cara karyawan bekerja sesusai jabatan dan posisinya, memberikan
ide atau saran atau bahkan masukkan kepada organisasi dan keterlibatannya
untuk mencapai tujuan bersama.

Apakah karyawan CV. Wery Group menjaga kerahasiaan dan keamanan
informasi organisasi?

Jawaban:

Karyawan menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi organisasi.

Siapa yang menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi organisasi CV.
Wery Group Kota Gunungsitoli?

Jawaban:

Seluruh anggota organisasi yang berperan serta di dalamnya, baik dia atasan
maupun bawahan.

Apakah karyawan melaksanakan tugas tambahan yang diberikan oleh atasan
CV. Wery Group?

Jawaban:

Semua karyawan melaksanakan tugas tambahan dari atasan.

Mengapa karyawan melaksanakan tugas tambahan yang diberikan oleh
atasan CV. Wery Group?

Jawaban:
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Sebagai bagian dari tanggung jawab dan komitmen karyawan terhadap
untuk menyelesaikan tugas tambahan yang diberikan oleh atasan. Karyawan
memahami bahwa melaksanakan tugas ekstra dapat menunjukkan dedikasi

dan loyalitas mereka terhadap organisasi.

Informan Pendukung

Tanggal Wawancara : Rabu, 14 Agustus 2024

Tempat : CV. Wery Group Kota Gunungsitoli
Waktu : 15.00 WIB - 16.15 WIB

Identitas Informan

Nama : Kristin Zebua
Usia : 25 Tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Pendidikan Terakhir : SMA

Jabatan : Karyawan

Hasil Wawancara,

1.

Apakah kebijakan pimpinan meningkatkan kesejahteraan karyawan CV.
Wery Group?

Jawaban:

Kebijakan pimpinan terhadap tugas karyawan, pemberian sanksi kepada
karyawan yang melanggar hukuman, serta kenaikan gaji kepada karyawan
yang sudah lama bekerja disini membuat karyawan sejahtera.

Bagaimana kebijakan pimpinan meningkatkan kesejahteraan karyawan CV.
Wery Group?

Jawaban:

Dengan sistem kenaikkan gaji, pemberian cuti dan tanpa potongan gaji.
Sejauh mana kebijakan itu di legimitasi atau diterima dan dianggap sah oleh
karyawan CV. Wery Group?

Jawaban:
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Menerima semua aturan, tekanan maupun sanksi yang diberikan atau
konsekuensi akibat kelalaian atau perilaku karyawan, tentu ini termasuk
legimitasi atau diterima dan dianggap sah oleh karyawan.

Apakah kebijakan itu dilegimitasi atau diterima dan dianggap sah oleh
karyawan CV. Wery Group?

Jawaban:

Kebijakan itu diterima karyawan dengan cara menaati dan melakukan
pekerjaannya sesuai jabatan atau posisinya dalam organisasi.

Apakah karyawan CV. Wery Group melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai jabatan dan posisi yang dimiliki?

Jawaban:

Karyawan sudah melakukan atau menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
sesuai jabatan dan posisinya. Namun tidak dapat dipungkuri ada beberapa
karyawan yang lalai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Ini
terlihat dari kasus keterlambatan karyawan, malas menyapa konsumen yang
datang atau pergi dan usahanya yang minim untuk mencapai target
pembuatan produk.

Bagaimana karyawan CV. Wery Group melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai jabatan dan posisi yang dimiliki?

Jawaban:

Karyawan melaksanakan sesuai dengan uraian tugas yang telah diberikan
atasan kepadanya.

Apakah karyawan CV. Wery Group mematuhi peraturan dan kebijakan
pimpinan?

Jawaban:

Ada beberapa karyawan yang tidak mematuhi aturan, seperti tidak
mematuhi jam kerja masuk, kelalaian dalam memproduksi dan malas
melakukan pelayanan kepada konsumen atau pelanggan yang berupa salam.
Mengapa karyawan CV. Wery Group mematuhi peraturan dan kebijakan
pimpinan?

Jawaban:
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Sebagai wujud penerimaan karyawan terhadap kebijakan pimpinan dan
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan.

Apakah karyawan CV. Wery Group berkontribusi secara aktif dalam
mencapai tujuan?

Jawaban:

Karyawan berkontribusi terhadap CV. Wery Group seperti tenaga, ide-ide
dan waktu.

Bagaimana karyawan CV. Wery Group berkontribusi secara aktif dalam
mencapai tujuan?

Jawaban:

Dengan bekerja sesuai dengan jabatan atau posisinya, memberikan
pendapat, saran, ide dan keterlibatan karyawan terhadap kemajuan
organisasi.

Apakah karyawan CV. Wery Group menjaga kerahasian dan keamanan
informasi organisasi?

Jawaban:

Karyawan sangat menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi organisasi
yang ada di CV. Wery Group.

Siapa yang menjaga kerahasian dan keamanan informasi organisasi CV.
Wery Group Kota Gunungsitoli?

Jawaban:

Seluruh anggota organisasi, baik atasan dan bawahan.

Apakah karyawan melaksanakan tugas tambahan yang diberikan oleh atasan
CV. Wery Group?

Jawaban:

Karyawan bersedia menerima tugas tambahan dari pimpinan.

Mengapa karyawan melaksanakan tugas tambahan yang diberikan olech
atasan CV. Wery Group?

Jawaban:

Sebagai bentuk loyalitas karyawan kepada organisasi.
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Informan Pendukung

Tanggal Wawancara : Rabu, 14 Agustus 2024
Tempat : CV. Wery Group Kota Gunungsitoli
Waktu : 16.50 WIB - 17.30 WIB

Identitas Informan

Nama : Ineg Trifosa Gea
Usia : 22 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan
Pendidikan Terakhir : SMA

Jabatan : Karyawan

Hasil Wawancara,

1.  Apakah kebijakan pimpinan meningkatkan kesejahteraan karyawan CV.
Wery Group?
Jawaban:
Kebijakan pimpinan seperti menaikkan gaji dan memberikan cuti kepada
karyawan merupakan salah satu cara meningkatkan kesejahteraan karyawan.

2. Bagaimana kebijakan pimpinan meningkatkan kesejahteraan karyawan CV.
Wery Group?
Jawaban:
Dengan penerapan sistem kenaikkan gaji, pemberian cuti atau hari libur
kepada karyawan yang telah dua tahun bekerja dan tanpa potongan gaji.

3. Sejauh mana kebijakan itu di legimitasi atau diterima dan dianggap sah oleh
karyawan CV. Wery Group?
Jawaban:
Karyawan yang melakukan segala sesuatu tugas dan tanggung jawab yang
diberikan pimpinan adalah suatu wujud penerimaan atau dianggap sah oleh
karyawan dengan cara bekerja sesuai jabatannya.

4. Apakah kebijakan itu dilegimitasi atau diterima dan dianggap sah oleh
karyawan CV. Wery Group?

Jawaban:
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Kebijakan itu dianggap atau diterima karyawan dengan mematuhi peraturan
yang telah ditetapkan dan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sesuai jabatan atau posisinya dalam organisasi.

Apakah karyawan CV. Wery Group melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai jabatan dan posisi yang dimiliki?

Jawaban:

Karyawan sudah melakukan tugas dan tanggung jawabnya sesuai jabatan
dan posisinya.

Bagaimana karyawan CV. Wery Group melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai jabatan dan posisi yang dimiliki?

Jawaban:

Dengan melaksanakannya sesuai dengan uraian tugas yang telah ditetapkan
oleh atasan kepada setiap karyawan.

Apakah karyawan CV. Wery Group mematuhi peraturan dan kebijakan
pimpinan?

Jawaban:

Ada beberapa karyawan yang tidak mematuhi peraturan dan kebijakan
pimpinan. Terkadang ada beberapa karyawan yang tidak mematuhi jam
kerja, malas melakukan sapaan kepada konsumen maupun minimnya usaha
karyawan dalam mengejar target yang ditentukan.

Mengapa karyawan CV. Wery Group mematuhi peraturan dan kebijakan
pimpinan?

Jawaban:

Sebagai bentuk penerimaan karyawan terhadap tugas dan ketentuan yang
berlaku di dalam organisasi tersebut.

Apakah karyawan CV. Wery Group berkontribusi secara aktif dalam
mencapai tujuan?

Jawaban:

Karyawan berkontribusi secara aktif seperti dalam bentuk ide-ide, tenaga
dan waktunya untuk mencapai tujuan organisasi.

Bagaimana karyawan CV. Wery Group berkontribusi secara aktif dalam

mencapai tujuan?
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Jawaban:

Bekerja sesuai dengan jabatan dan posisinya, memberikan ide, saran atau
masukkan serta keterlibatan karyawan untuk mencapai tujuan bersama.
Apakah karyawan CV. Wery Group menjaga kerahasian dan keamanan
informasi organisasi?

Jawaban:

Karyawan menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi yang ada dalam
organisai CV. Wery Group.

Siapa yang menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi organisasi CV.
Wery Group Kota Gunungsitoli?

Jawaban:

Seluruh sumber daya manusia yang ada dalam organisasi, baik atasan
maupun bawahan.

Apakah karyawan melaksanakan tugas tambahan yang diberikan oleh atasan
CV. Wery Group?

Jawaban:

Karyawan tentunya melaksanakan tugas tambahan yang diberikan oleh
atasan.

Mengapa karyawan melaksanakan tugas tambahan yang diberikan oleh
atasan CV. Wery Group?

Jawaban:

Sebagai bentuk loyalitas karyawan kepada organisasi.

4.2.2 Hasil Wawancara,

Analisis ini berfokus pada kebijakan pimpinan dan tugas karyawan
yang dikaitkan dengan beberapa rumusan masalah. Analisis yang digunakan
adalah teknik pengumpulan data, dimana terdapat tiga teknik pengumpulan
data, yaitu metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Agar penelitian
ini lebih objektif dan data akurat, peneliti mencari informan kunci dan
informan pendukung sebagai tambahan dengan cara melakukan wawncana

tersebut untuk memperoleh informasi yang akurat dan terpercaya.
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Hasil analisis wawancara sesuai dengan temuan peneliti yang
memperoleh data, sebagai berikut:
Pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 10.05 WIB, peneliti melakukan
wawancara tentang apakah Kkebijakan pimpinan meningkatkan
kesejahteraan karyawan CV. Wery Group Kota Gunungsitoli? Kepada
ibu monitoring CV. Wery Group Kota Gunungsitoli, yaitu ibu Nidarman
Zai, beliau mengemukakan:

“Kebijakan pimpinan tentunya sudah meningkatkan kesejahteraan
kepada karyawan dengan bukti nyata, seperti kenaikan gaji kepada
karyawan baru yang sudah melewati masa rraining (pelatihan),
lingkungan kerja yang kondusif dan aman, serta kebijakan kerja

yang fleksibel dan menyeimbangkan pekerjaan”.
Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 13.03 WIB, ibu Gresella

Frisna Halawa selaku karyawan juga menyampaikan:

“Kebijakan pimpinan sudah cukup maksimal untuk mensejahterakan
kehidupan karyawan, seperti pelatihan (rarining) kepada karyawan
baru beserta pemberian gaji, bahkan jika sudah melewati masa itu,
maka adanya kenaikan gaji karyawan”’.
Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 13.03 WIB, ibu Kristin

Zebua selaku karyawan juga menyampaikan:

“Kebijakan pimpinan terhadap tugas karyawan, pemberian sanksi
kepada karyawan yang melanggar hukuman, serta kenaikan gaji
kepada karyawan yang sudah lama bekerja disini membuat
karyawan sejahtera”

Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 15.03 WIB, ibu Ineg

Trifosa Gea selaku karyawan juga menyampaikan:

“Kebijakan pimpinan seperti menaikkan gaji dan memberikan cuti
kepada karyawan merupakan salah satu cara meningkatkan
kesejahteraan karyawan™.

Selanjutnya pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 10.12 WIB, peneliti

melakukan wawancara kepada ibu monitoring, yaitu ibu Nidarman Zai
tentang, apakah pimpinan mamfasilitasi pembelajaran dan perbaikan
karyawan CV. Wery Group Kota Gunungsitoli? Ibu monitoring
mengemukakan bahwa:

“Pimpinan sudah memfasilitasi pembelajaran dan perbaikan kepada
karyawan, seperti mendatangkan alat-alat elektronik modem
diantaranya: universal mixer, universal oven, mixer JDS Taiwan.
oven rotari, mesin giling daging dan pemisah biji duren, serta mesin
pengadon lempek duren. Pelatihan juga dilakukan kepada
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karyawan baru selama tiga bulan untuk memahami keseluruhan
penggunaan alat-alat elektronik”.
Selanjutnya pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 10.16 WIB, peneliti

melakukan wawancara kepada ibu monitoring, yaitu ibu Nidarman Zai
tentang apakah pimpinan mendorong inovasi dan perubahan kepada
karyawan CV. Wery Group Kota Gunungsitoli?

“Jelas pimpinan mendorong inovasi kepada karyawan dan perubahan.
Pimpinan melakukan berbagai pembaharuan yang terbentuk dalam
sebuah produk, ide, desain dan penerimaan masukkan dari bawahan
kepada pimpinan”.

Selanjutnya pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 10.22 WIB, peneliti

melakukan wawancara kepada ibu monitoring, yaitu ibu Nidarman Zai
tentang sejauh mana kebijakan itu di legimitasi atau diterima dan
dianggap sah oleh karyawan CV. Wery Group Kota Gunungsitoli?

“Kebijakan diterima dan dianggap sah oleh karyawan sebelum
bekerja ditempat ini. Tentunya sebelum bekerja, karyawan terlebih
dahulu di interview untuk menyampaikan apa saja aturan dan
uraian tugas kepada karyawan yang baru. Namun terkadang
kebijakan tersebut dilanggar sendiri oleh karyawan yang pada
awalnya sudah setuju dengan peraturan tersebut”.

Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 13.18 WIB, ibu Gresella

Frisna Halawa selaku karyawan juga menyampaikan:

“Kebijakan jelas kami terima, karena kebijakan tersebut sudah
disampaikan kepada karyawan sebelum bekerja. Ketika karyawan
baru tersebut bersedia, maka dia juga bersiap dengan sanksi atau
hukuman yang telah ditentukan oleh pimpinan kepada kami selaku
karyawan. Tapi tidak dapat dipungkuri, beberapa karyawan
melakukan pelanggaran yang telah diterima”.
Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 15.13 WIB, ibu Kristin

Zebua selaku karyawan juga menyampaikan:

“Menerima semua aturan, tekanan maupun sanksi yang diberikan
atau konsekuensi akibat kelalaian atau perilaku karyawan, tentu ini
termasuk legimitasi atau diterima dan dianggap sah oleh
karyawan”.
Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 16.58 WIB, ibu Ineg

Trifosa Gea selaku karyawan juga menyampaikan:

“Karyawan yang melakukan segala sesuatu tugas dan tanggung
jawab yang diberikan pimpinan adalah suatu wujud penerimaan
atau dianggap sah oleh karvawan dengan cara bekerja sesuai
jabatannya”.
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Selanjutnya pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 10.28 WIB, peneliti
melakukan wawancara kepada ibu monitoring, yaitu ibu Nidarman Zai
tentang apakah karyawan CV. Wery Group melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya, sesuai jabatan dan posisi yang dimiliki?

“Karyawan sudah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sesuai jabatan dan posisi yang dimiliki, namun terkadang ada
beberapa karyawan yang melanggar aturan-aturan yang berlaku
pada CV. Wery Group Kota Gunungsitoli, seperti tidak mematuhi
jam kerja yang sudah ditetapkan, malas melakukan salam kepada
konsumen yang datang maupun pergi serta kurangnya usaha
karyawan untuk mencapai target dalam pembuatan produk.
Contohnya jam 09.30 WIB produk sudah siap untuk dibungkus,
tetapi karena kelalaian atau kurang fokusnya karyawan dalam
bekerja, terjadi gagal produksi, sehingga menambah target waktu
dalam pembuatan produk tersebut”.

Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 13.26 WIB, ibu Gresella

Frisna Halawa selaku karyawan juga mengemukakan bahwa:

“Karyawan melakukan tugas dan tanggung jawabnya sesuai uraian
tugas yang telah diberikan pimpinan organisasi kepada setiap
individu yang mengabdi disini. Mereka bersiap menanggung akibat
ketika lalai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya”.

Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 15.24 WIB, ibu Kristin

Zebua selaku karyawan juga mengemukakan bahwa:

“Karyawan sudah melakukan atau menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai jabatan dan posisinya. Namun tidak dapat
dipungkuri ada beberapa karyawan yang lalai dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya. Ini terlihat dari kasus keterlambatan
karyawan, malas menyapa konsumen yang datang atau pergi dan
usahanya yang minim untuk mencapai target pembuatan produk”.

Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 17.02 WIB, ibu Ineg

Trifosa Gea selaku karyawan juga mengemukakan bahwa:

“Karyawan sudah melakukan tugas dan tanggung jawabnya sesuai
jabatan dan posisinya”.
Selanjutnya pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 10.35 WIB, peneliti

melakukan wawancara kepada ibu monitoring, yaitu ibu Nidarman Zai
tentang apakah karyawan CV. Wery Group mematuhi peraturan dan
kebijakan pimpinan?

“Sebuah organisasi tentunya mempunyai beberapa masalah
karyawan seperti karyawan yang melakukan pelanggaran terhadap
perauturan dan kebijakan pimpinan. Seperti yang sudah saya
jelaskan sebelumnya, beberapa karyawan tidak mematuhi jam kerja
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yang telah ditetapkan, malas melakukan sapaan kepada konsumen
dan minimnya usaha karyawan dalam mencapai target yang
ditentukan”.

Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 13.35 WIB, ibu Gresella

Frisna Gea selaku karyawan juga mengemukakan bahwa:

“Karyawan disini mematuhi semua aturan yang ada dan bertanggung
jawab atas kesalahan yang dia perbuat, serta bersiap untuk
menanggung kerugian yang dia lakukan sendiri”

Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 15.34 WIB, ibu Kristin

Zebua selaku karyawan juga mengemukakan bahwa:

“Ada beberapa karyawan yang tidak mematuhi peraturan dan
kebijakan pimpinan. Terkadang ada beberapa karyawan yang tidak
mematuhi jam kerja, malas melakukan sapaan kepada konsumen
maupun minimnya usaha karyawan dalam mengejar target yang
ditentukan”.

Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 17.05 WIB, ibu Ineg

Trifosa Gea, mengemukakan bahwa:

“Ada beberapa karyawan yang tidak mematuhi peraturan dan
kebijakan pimpinan. Terkadang ada beberapa karyawan yang tidak
mematuhi jam kerja, malas melakukan sapaan kepada konsumen
maupun minimnya usaha karyawan dalam mengejar target yang
ditentukan”.

Selanjutnya pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 1040 WIB, peneliti

melakukan wawancara kepada ibu monitoring, yaitu ibu Nidarman Zai
tentang apakah karyawan CV. Wery Group berkontribusi secara aktif
dalam mencapai tujuan?

“Karyawan di CV. Wery Group sudah secara aktif memberikan
kontrubusi berupa tenaga, waktu, ide. peran serta, keikutsertaan
dan keterlibatan karyawan terhadap tempat kerja”.
Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 13.44 WIB, ibu Gresella

Frisna Halawa selaku karyawan juga menyampaikan:

“Karyawan jelas sudah berkontribusi kepada CV. Wery Group
seperti keterlibatan karyawan, memberikan masukkan atau ide,
waktu maupun tenaga untuk memajukan organisasi’.

Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 15.43 WIB, ibu Kristin

Zebua selaku karyawan juga mengemukakan bahwa:

“Karyawan berkontribusi terhadap CV. Wery Group seperti tenaga,
ide-ide dan waktu”.
Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 17.12 WIB, ibu Ineg

Trifosa Gea selaku karyawan juga mengemukakan bahwa:
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“Karyawan berkontribusi secara aktif seperti dalam bentuk ide-ide,
tenaga dan waktunya untuk mencapai tujuan organisasi”.

Selanjutnya pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 1048 WIB, peneliti
melakukan wawancara kepada ibu monitoring, yaitu ibu Nidarman Zai
tentang apakah karyawan CV. Wery Group menjaga kerahasiaan dan
keamanan informasi organisasi?

“Ya. Karyawan menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi yang
ada dalam organisai CV. Wery Group”.
Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 13 .48 WIB, ibu Gresella

Frisna Halawa selaku karyawan juga mengemukakan bahwa:

“Karyawan menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi
organisas”.

Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 15.49 WIB, ibu Kristin
Zebua selaku karyawan juga mengemukakan bahwa:

“Karyawan sangat menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi
organisasi yang ada di CV. Wery Group™.
Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 17.18 WIB, ibu Ineg

Trifosa Gea selaku karyawan juga mengemukakan bahwa:

“Karyawan menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi yang ada
dalam organisai CV. Wery Group™.
Selanjutnya pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 10.58 WIB, peneliti

melakukan wawancara kepada ibu monitoring, yaitu ibu Nidarman Zai
tentang apakah karyawan melaksanakan tugas tambahan yang
diberikan atasan CV. Wery Group?

“Benar. Karyawan melaksanakan tugas tambahan yang diberikan
oleh atasan CV. Wery Group”.
Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 13.55 WIB, ibu Gresella

Frisna Halawa selaku karyawan juga mengemukakan bahwa:

“Semua karyawan melaksanakan tugas tambahan dari atasan”.
Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 15.56 WIB, ibu Kristin

Zebua selaku karyawan juga mengemukakan bahwa:

“Karyawan bersedia menerima tugas tambahan dari pimpinan”.
Kemudian pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 pukul 1724 WIB, ibu Ineg

Trifosa Gea, mengemukakan bahwa:

“Karyawan tentunya melaksanakan tugas tambahan yang diberikan
oleh atasan”.
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4.3 Pembahasan
4.3.1 Manfaat Kebijakan Pimpinan Dalam Tugas Karyawan pada CV. Wery

Group Kota Gunungsitoli

1.

Manfaat kebijakan pimpinan dalam tugas karyawan tentunya suatu tata
cara atau standar operasional prosedur (SOP) yang merupakan suatu
pedoman atau acuan untuk melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan
fungsi dan alat penilaian kinerja. Didalam kebijakan juga terdapat point
kesejahteraan pada karyawan yang bertujuan untuk meningkatkan
kesetiaan dan ketertarikan karyawan pada tempat kerja, memberikan
ketenangan dan pemenuhan kebutuhan bagi karyawan beserta
keluarganya, memotivasi gairah kerja, disiplin, produkftivitas karyawan
baik dalam bentuk penyediaan sarana prasarana untuk bekerja, reward
maupun hukuman (punishment) kepada karyawan yang melanggar
kebijakan atau peraturan dari pimpinan, tanpa memandang siapa
karyawannya atau latar belakangnya. Namun, terkadang karyawan
melanggar aturan atau kebijakan pimpinan terhadap tugas karyawan
tersebut. Tentu pimpinan tidak tinggal diam, pimpinan mencatumkan
beberapa hukuman akibat pelanggaran karyawan terhadap tugas dan
tanggung jawabnya. Tujuan penerapan hukuman (punishment) ini
bertujuan agar karyawan tidak lalai dalam bekerja dan terampil dalam
melakukan pekerjaannya.

Manfaat uraian tugas karyawan juga adalah untuk membantu karyawan
memahami tugas dan tanggung jawabnya serta memberikan apa saja
informasi tentang aturan main yang berlaku pada organisasi tersebut.
Disamping uraian tugas karyawan, tidak dapat dipungkiri bahwa
organisasi tidak mengalami bebeapa masalah yang disebabkan oleh
karyawan. Dapat disimpulkan bahwa karyawan di CV. Wery Group
Kota Gunungsitoli terkadang atau ada beberapa karyawan yang tidak
patuh terhadap kebijaka atau aruran yang ditetapkan pimpinan dalam

organisasi tersebut.
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4.3.2 Kendala Kebijakan Pimpinan Terhadap Tugas Karyawan

Manfaat kebijakan pimpinan terhadap tugas karyawan adala sebagi

acuan karyawan dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya terhadap

organisasi ditempat kerja. Ada beberapa kendala, diantaranya seperti

berikut:

1.

Karyawan yang tidak mematuhi jam kerja

Datang tepat waktu adalah salah satu indikator kedisplinan karyawan
yang bisa langsung terlihat. Terlambat datang saat bekerja bisa
berpengaruh terhadap jatah waktu kerja yang dimiliki. Akibatnya tidak
memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan pekerjaan. Sering
terlambat bisa mengakibatkan pekerjaan tdak selesai karena jatah waktu
kerja yang berkurang. Akhirnya produktivitas kerja menurun, sehingga
performa kerja pun buruk, terburu-buru saat dijalan, mengurangi
pendapatan serta mempengaruhi keberlangsungan karier.

Malas melakukan sapaan kepada konsumen (pelayanan buruk)

Kualitas pelayanan merupakan salah satu metode atau cara mewujudkan
kepuasaan pelanggan yang akan mendorong pelanggan untuk
melakukan pembelian ulang dn akan merekomendasikan kepada
saudara dan lain-lainnya. Menghargai dengan melakukan sapaan atau
salam kepada konsumen yang datang maupun pergi adalah salah satu
sikap memanusiakan dan menempatkan diri pelanggan sebagai orang
yang paling penting bagi keberlangsungan hubungan antara organisasi
dengan konsumen. Sikap santun dan ramah disertai tutur kata yang baik
adalah wujud penghormatan untuk menghargai pelanggan. Dengan
malasnya karyawan melakukan sapaan atau salam kepada pelanggan,
bisa menyebab konsumen lari atau malas untuk membeli atau
berlanggaan bahkan berkonsultasi di tempar usaha tersebut. Jadi
pelayanan buruk ini membuat hasil yang tidak baik juga, tapi pelayanan
yang baik juga menghasilkan sesuatu yang sangat baik kedepannya.
Minimnya usaha karyawan untuk mencapai target

Minimnya usaha karyawan untuk mencapai target yang ditetapkan

pimpinan akan berakibat buruk terhadap kepercayaan konsumen atau
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pelanggan kepada organisasi. Namun ini tidak lari dari usaha pimpinan
untuk memberikan semangat atau bahkan berupa motivasi agar
karyawan memiliki produktivitas yang baik. disisi lain karyawan juga
harus bisa memaksimalkan tenaganya untuk mencapai target dan fokus
terhadap prosedur pengolohan produk yang akan diberikan kepada
konsumen atau pelanggan. Karyawan juga yang tidak mencapai target
menyebabkan kesejahteraan karyawan atau keluarganya menurun,
sebab potongan setengah dari hasil pendapatannya atau gajinya yang

diberikan oleh organisasi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan (Conclusion)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan pada CV. Wery

Group Kota Gunungsitoli, maka selanjutnya peneliti menyampaikan

beberapa kesimpulan, antara lain sebagai berikut:

1.

Manfaat kebijakan pimpinan dalam tugas karyawan tentunya suatu tata
cara atau standar operasional prosedur (SOP) yang merupakan suatu
pedoman atau acuan untuk melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan
fungsi dan alat penilaian kinerja. Didalam kebijakan juga terdapat point
kesejahteraan pada karyawan yang bertujuan untuk meningkatkan
kesetiaan dan ketertarikan karyawan pada tempat kerja, memberikan
ketenangan dan pemenuhan kebutuhan bagi karyawan beserta
keluarganya, memotivasi gairah kerja, disiplin, produktivitas karyawan
baik dalam bentuk penyediaan sarana prasarana untuk bekerja, reward
maupun hukuman (punishment) kepada karyawan yang melanggar
kebijakan atau peraturan dari pimpinan, tanpa memandang siapa
karyawannya atau latar belakangnya. Tujuan penerapan hukuman
(punishment) ini bertujuan agar karyawan tidak lalai dalam bekerja dan

terampil dalam melakukan pekerjaannya.

2. Kendala yang dihadapi organisasi pada CV. Wery Group Kota

Gunungsitoli adalah masih adanya karyawan yang tidak mematuhi
peraturan atau kebijakan yang telah ditetapkan pimpinan. Kendala
tersebut seperti karyawan yang tidak mematuhi jam kerja yang telah
ditetapkan CV. Wery Group Kota Gunungsitoli, pelayanan yang buruk
(malas melakukan sapaan terhadap konsumen yang datang maupun
pergi) serta minimnya usaha karyawan untuk mencapai target yang

berlaku dalam organisasi CV. Wery Group Kota Gunungsitoli. Tentu
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SDM ini menjadi kunci keberhasilan organisasi, untuk itu karyawan
harus lebih produktif serta pimpinan memberikan semangat atau
motivasi kepada karyawan agar semangat dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya yang di kemudian hari, lebih berhati-hati dalam
bekerja. SDM yang kurang produktif tentunya memberikan dampak
negatif kepada pendapatnya yang dipotong atau organisasi dan dampak
negatif bagi organisasi ketika kurangnya produktivitas karyawan

menyebabkan konsumen atau pelanggan lari ketempat lain.

5.2 Saran (Recomendation)

Sebagai bahan pertimbangan untuk menghadapi masalah yang di

hadapi, berikut ini di kemukakan saran sebagai bahan pertimbangan yang

kemungkinan bermanfaat bagi CV. Wery Group Kota Gunungsitoli, yaitu

sebagai berikut:

1.

Terkait keterlambatan atau karyawan yang tidak mematuhi jam kerja
yang telah ditetapkan oleh CV. Wery Group Kota Gunungsitoli,
sebaiknya memberikan waktu toleransi sekitar 10 (sepuluh) menit dari
jam kerja yang telah ditentukan oleh organisasi. Organisasi CV. Wery
Group Kota Gunungsitoli setidaknya memberikan libur kepada
karyawan secara keseluruhan minimal 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan,
kecuali karyawan yang telah lama bekerja selama 2 (dua) tahun
mengabdi di CV. Wery Group Kota Gunungsitoli.

Terkait dengan pelayanan karyawan kepada konsumen atau pelanggan
yang kurang baik (malas melakukan sapaan kepada konsumen yang
datang atau pergi), sebaiknya dilakukan potong gaji agar karyawan
tidak semena-mena kepada konsumen atau pelanggan. Konsumen atau
pelanggan merupakan sescorang yang membeli, mengonsumsi dan
penilai dari hasil produksi. Pelayanan yang baik tentunya membuat
konsumen atau pelanggan mengajak orang lain untuk berlangganan
ditempat tersebut, sebaliknya jika pelayanan buruk, makan pelanggan
atau konsumen tidak menyarankan kepada orang lain untuk

berlangganan atau membeli produk tersebut.
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3. Terkait minimnya usaha karyawan mencapai target yang telah
ditetapkan oleh organisasi, yaitu pemotongan gaji sesuai harga produks
yang telah gagal diproduksi tersebut sudah sangat baik, agar karyawan
jerah dan fokus terhadap tugas dan tanggung jawabnya. Namun disini
peneliti menambahkan, agar pimpinan organisasi CV. Wery Group
Kota Gunungstitoli memberikan semangat atau motivasi, supaya
karyawan juga merasa disayangi atau diperhatikan, mengingat

kesalahan yang mereka perbuat membuat dia rendah diri.
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